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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Seberapa besar minat 
siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
kelas X MAN Godean Yogyakarta; (2) Seberapa besar faktor internal yang 
dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan 
Hidup Mandiri Tata Busana kelas X MAN Godean Yogyakarta; (3) Seberapa besar 
faktor eksternal yang dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana kelas X MAN Godean 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan pendekatan survei. 
Populasi dalam  penelitian ini yaitu siswa kelas X yang mengambil mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana di MAN Godean Yogyakarta sebanyak 
49 siswa dan diambil semua sebagai sampel. Teknik pengumpuilan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket (kuisioner) dan dokumentasi. Pembuktian 
validitas instrumen menggunakan validitas isi (expert judgement) dan validitas 
konstruk (rumus korelasi Product Moment). Pembuktian reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
yang selanjutnya dipersentase dan dikategorikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil analisis data minat siswa 
memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di 
MAN Godean Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang yang dapat 
ditunjukkan  sebanyak 25 siswa (51%) dari 49 siswa dengan mean ideal 95 dan 
skor rerata 101,3; (2) Faktor internal yang dominan mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada 
kelas X di MAN Godean Yogyakarta adalah faktor kebutuhan yang dapat 
ditunjukkan sebanyak 33 siswa (67%) dari 49 siswa dengan mean ideal 10 dan 
skor rerata 12,12; (3) Faktor eksternal yang dominan mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada 
kelas X di MAN Godean Yogyakarta adalah faktor lingkungan sekolah yang dapat 
ditunjukkan sebanyak 20 siswa (41%) dari 49 siswa dengan mean ideal 10 dan 
skor rerata 12,04. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), baik dalam 
aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. Oleh karena itu betapa pentingnya mengenyam suatu pendidikan baik 
formal, informal maupun non formal sebagai salah satu upaya untuk memajukan 
kehidupan bangsa. 
Undang- undang Pasal 15 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa jenis pendidikan nasional mencakup 
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah atas (SMA), 
yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama, sehingga kurikulum MA 
terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam. Lulusan MA 
dapat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi atau langsung bekerja. MAN 
sebagaimana SMA, ada MAN umum dan MAN Penyelenggara Program 
Keterampilan . MAN Penyelenggara Program Keterampilan merupakan salah satu 
jenjang pendidikan untuk meningkatkan mutu dan daya saing menghadapi 
tuntutan kebutuhan praktis dunia usaha dan industri. Lulusan MAN tersebut 
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diharapkan dapat memberdayakan hasil belajar dan bisa berkarir di lapangan 
kerja yang lebih luas yang berlandaskan ilmu agama yang kuat. 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4924 
tahun 2016 MAN Godean merupakan salah satu MA di Yogyakarta yang 
ditetapkan sebagai MAN Penyelenggara Program Keterampilan. MAN Godean 
menggunakan kurikulum yang merupakan perpaduan Kurikulum dari 
Kementerian Pendidikan Nasional yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum dari 
Kementerian Agama, dan Kurikulum Inovasi MAN Godean. Program unggulan 
dari MAN Godean adalah pengembangan mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri (KHM).  
Mata pelajaran KHM merupakan pelajaran lintas minat atau pendalaman 
minat dari kurikulum MA Penyelenggara Program Keterampilan. Sebelumnya 
mata pelajaran KHM merupakan pelajaran penggabungan antara pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan dan pelajaran KHM itu sendiri dan bernama mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, namun pada tahun berikutnya mata 
pelajaran KHM dan mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dipisah. 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan merupakan pelajaran wajib B pada 
kurikulum 2013. Mata pelajaran KHM di MAN Godean dikembangkan menjadi 
beberapa macam, antara lain; KHM Tata Busana, KHM Tata Boga, KHM Otomotif, 
KHM Kriya Logam dan KHM Desain Grafis. Tujuan dari Mata Pelajaran KHM 
adalah untuk meningkatkan keterampilan hidup mandiri dan untuk bekal siswa 
untuk terjun di dunia kerja. Mata Pelajaran KHM tersebut wajib diikuti oleh setiap 
siswa sesuai dengan pilihannya.  
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Setiap Mata Pelajaran KHM terdapat batas kuota masing-masing, untuk 
masuk pada mata pelajaran KHM didasarkan pada pilihan siswa dimana siswa 
diberi 2 pilihan yang nantinya akan ditentukan oleh pihak sekolah siswa tersebut 
akan masuk dipilihan pertama atau kedua, sehingga jika suatu mata pelajaran 
KHM melebihi kuota, maka akan diadakan tes seleksi sesuai dengan jenis KHM  
yang melebihi kuota tersebut, sehingga dari tes tersebut diambil nilai yang layak 
untuk masuk ke mata pelajaran tersebut dan yang tidak keterima akan secara 
otomatis masuk kepilihan ke dua. 
Mata Pelajaran KHM khususnya pada bidang Tata Busana adalah salah satu 
mata pelajaran wajib B yang ada di MAN Godean yang membekali peserta didik 
dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten. Berikut ini adalah 
standart kompetensi yang diajarkan pada kelas X KHM Tata Busana di MAN 
Godean adalah (1) peserta didik mampu menguasai piranti menjahit, (2) peserta 
didik mampu menguasai teknologi menjahit, (3) peserta didik mampu merencana 
dan membuat pola, dan (4) peserta didik mampu merencana dan membuat 
busana wanita. 
Di MAN Godean siswa wajib memilih salah satu bidang pada Mata Pelajaran 
KHM. Berdasarkan data dari sekolah dari 49 siswa kelas X di MAN Godean yang 
terdapat pada kelas KHM Tata Busana yang memilih pada pilihan pertama bidang 
Tata Busana ialah 23 siswa, sedangkan 26 siswa yang lainnya memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana merupakan pilihan kedua. Berdasarkan data tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa 47% siswa kelas X KHM Tata Busana memilih 
pada pilihan pertama dan 53% siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
pada pilihan kedua. Mata pelajaran KHM Tata Busana banyak yang dijadikan 
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sebagai pilihan kedua setelah mata pelajaran KHM lainnya, sehingga sering 
dijumpai siswa yang berminat masuk pada mata pelajaran KHM lainnya tetapi 
penempatan di masukan  pada mata pelajaran KHM Tata Busana dikarenakan 
tidak lolos tes seleksi mata pelajaran KHM lainnya.  
Banyaknya  siswa menjadikan mata pelajaran KHM Tata Busana sebagai 
pilihan kedua dapat membuat minat siswa dalam belajar rendah sehingga hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Data dari sekolah nilai Ujian Akhir Semester (UAS) 
dari semester 1 ditemukan belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
pada mata pelajaran KHM Tata Busana. Nilai KKM untuk mata pelajaran KHM 
Tata Busana yaitu 75. Terlihat dari jumlah 49 siswa yang mengikuti mata 
pelajaran KHM Tata Busana yang memenuhi KKM pada nilai UAS yaitu 10 siswa, 
sehingga banyak siswa yang remidial. Berdasarkan data nilai tersebut, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa 80% siswa kelas X KHM Tata Busana belum 
mencapai nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran tersebut. 
Minat siswa yang rendah dapat mempengaruhi siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran, hal ini dapat terlihat dalam hasil observasi yang dilakukan 
dengan peserta didik dan guru pengampu Mata Pelajaran KHM Tata Busana yaitu 
Ibu Estu Purwandari, S.Pd, pada saat PPL terlihat banyak siswa yang terlambat 
masuk kelas serta terlambat dalam pengumpulan tugas yang mundur jauh dari 
tanggal yang telah ditentukan dan terdapat siswa yang tidak mengumpulkan 
tugas sampai nilai dikeluarkan. 
Sesuai kondisi permasalahan di atas tesebut terlihat bahwa minat siswa 
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana rendah. Hubungan mengenai 
pemilihan mata pelajaran KHM dan minat merupakan hal yang sangat penting, 
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sebaiknya memilih mata pelajaran KHM ini dipilih dengan matang sesuai dengan 
minat siswa, karena diharapkan hasil belajar yang dicapai akan lebih baik dan 
menjadi bekal siswa untuk kedepannya. Minat siswa dalam memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana tidak muncul dan terbentuk begitu saja dalam diri 
seseorang melainkan muncul dari pengaruh beberapa faktor baik internal (dari 
dalam diri) maupun eksternal (dari luar diri). Terdapat banyak faktor internal 
maupun eksternal yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih suatu mata 
pelajaran KHM yang belum diketahui, maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa 
dalam Pemilihan Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada 
Kelas X di MAN Godean Yogyakarta”. Guna mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat dari masing-masing siswa dalam memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan - permasalahan yang muncul di MAN Godean dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat siswa kelas X dalam memilih mata pelajaran Keterampilan 
Hidup Mandiri Tata Busana. Terlihat dari data sekolah bahwa 47% siswa kelas 
X KHM Tata Busana memilih pada pilihan pertama dan 53% siswa memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana pada pilihan kedua. 
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2. Hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) pada mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana  belum dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Terlihat dari jumlah 49 siswa yang mengikuti mata pelajaran KHM Tata 
Busana yang memenuhi KKM pada nilai UAS yaitu 10 siswa. Berdasarkan data 
nilai tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa 80% siswa kelas X KHM 
Tata Busana belum mencapai nilai ketuntasan minimal pada mata pelajaran 
tersebut. 
3. Minat siswa yang rendah dapat mempengaruhi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, terlihat dari terlambatnya siswa masuk kelas dan pengumpulan 
tugas mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 
4. Belum diketahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat 
siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
di MAN Godean. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diungkapkan di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah agar dapat fokus 
dan terarrah. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada faktor internal (dari 
dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri) yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana kelas X 





D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa besar minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana kelas X MAN Godean Yogyakarta? 
2. Berapa besar faktor internal yang dominan mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata busana 
kelas X MAN Godean Yogyakarta? 
3. Berapa besar faktor eksternal yang dominan mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
kelas X MAN Godean Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui seberapa besar minat siswa dalam memilih mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana kelas X MAN Godean Yogyakarta. 
2. Mengetahui seberapa besar faktor internal yang dominan mempengaruhi 
minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 
Busana kelas X MAN Godean Yogyakarta. 
3. Mengetahui seberapa besar faktor eksternal yang dominan mempengaruhi 
minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 






F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dalam bidang pendidikan 
dan juga sebagai bahan kajian bagi penelitian yang sejenis. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
pemilihan Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana . 
2)  Mengetahui gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa dalam memilih Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 
Busana di MAN Godean Yogyakarta. 
b. Bagi Sekolah 
1) Dapat dijadikan gambaran dalam menyusun dan merencanakan program 
sosialisasi penyelenggaraan program keterampilan pada MA. 
2) Dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi minat siswa dalam memilih Mata Pelajaran Keterampilan 








A. Kajian Teori 
1. Minat 
a. Pengertian Minat 
Kelancaran dan keberhasilan suatu hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa 
hal diantaranya adalah minat, karena minat merupakan salah satu unsur penting 
yang ikut menentukan dalam suatu hasil belajar siswa disamping bakat dan 
kecerdasan. Memilih suatu mata pelajaran akan makin besar peluang untuk hasil 
belajar yang baik jika siswa mempunyai minat akan mata pelajaran yang 
dipilihnya. Pentingnya minat  sebagai unsur yang berguna dalam hasil belajar 
siswa, maka perlu dipelajari lebih lanjut apakah hakekat minat yang sebenarnya. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia minat adalah suatu 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Nini Subini, 2012:87). 
Sementara menurut Slameto (1987:182) minat adalah  suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
menurut Muhibbin Syah  (2011:152) adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Pada dasarnya minat adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya (Djaali, 
2013:121). Minat sering dikacaukan dengan istilah perhatian yang artinya 
keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam 
pemusatannya kepada sesuatu barang, baik yang ada didalam atau diluar diri 
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seseorang (Dakir , 1996: 114). Crow and Crow dalam Djaali (2013 : 121) “minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 
oleh kegiatan itu sendiri” .Minat dapat menjadi sebab kegiatan dan sebab dalam 
kegiatan. 
Pengertian secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard dalam Slameto (1987:58) rumusan 
tentang minat adalah sebagai berikut: “interest is persisting tendency to pay 
attention to and enjoy some activity  or content”, artinya minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang 
disertai rasa senang. Dalyono (1997:56-57) berpendapat bahwa, minat dapat 
timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari sanubari. Minat yang 
besar artinya untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 
Anak yang minatnya besar terhadap ilmu pengetahuan, ia akan suka 
mempelajari ilmu itu. Tidak mempunyai minat terhadap sesuatu, akan 
mengakibatkan ia tidak punya perhatian terhadapnya dan karena itu ia tidak 
akan berhasil dalam mempelajarinya, 
Berdasarkan definisi minat yang telah dipaparkan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa minat merupakan kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu 
yang didasari oleh rasa suka dan rasa tertarik yang timbul karena adanya suatu 
dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri untuk melakukan atau mengikuti 
suatu aktivitas atau kegiatan. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 
modal yang besar untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang 
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diminatinya. Maka apabila sesorang berminat terhadap sesuatu, dapat terlihat 
dari cara seseorang bertindak, memperhatikan dan melakukan kegiatan terhadap 
suatu obyek tertentu. Minat dalam penelitian ini adalah minat memilih Mata 
Pelajaran Ketrampilan Hidup Mandiri (KHM) Tata Busana di Madrasah Aliyah 
(MA). Siswa yang memiliki minat besar terhadap mata pelajaran KHM Tata 
Busana akan tertarik sehingga memilih mata pelajaran tersebut. 
 
b. Unsur- Unsur Minat 
Menurut  Abd. Rahman Abror (1993:112) minat mengandung unsur-unsur 
seperti kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur 
kognisi dalam arti, minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai 
obyek yang dituju. Unsur emosi yaitu dalam pengalaman seseorang disertai 
dengan persaan tertentu (biasanya perasaan senang). Sedangkan unsur konasi 
merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dengan 
bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan 
yang diselenggarakan disekolah. 
Menurut Djaali (2013:122) unsur-unsur minat yaitu unsur afeksi (sikap), 
kesadaran pengerahan perasaan, seleksi dan kecenderungan hati. Unsur afeksi 
ini dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas yaitu melalui suatu 
perhatian. Unsur perasaan biasanya adalah perasaan suka terhadap sesuatu. 
Seleksi merupakan menafsiran untuk suatu hal dan kecenderungan hati 
merupakan suatu kemauan yang menimbulkan dorongan untuk melakukan 
aktivitas yang disebut dengan motif. 
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Dari uraian diatas dapat ditentukan beberapa unsur-unsur penting dalam 
minat, yaitu: 
1) Perasaan 
Perasaan adalah suatu gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya 
berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang 
atau tidak dalam berbagai taraf .Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan 
akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan 
tidak senang. Menurut Sumadi Suryabrata (2007:66) “perasaan umumnya 
bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul karena 
mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu”. 
Pengertian perasaan dalam penelitian ini adalah perasaan senang dan 
perasaan tertarik. Perasaan merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya 
terdapat subjek menghayati nilai-nilai dari suatu objek. Perasaan senang 
terhadap suatu obyek baik orang atau benda akan menimbulkan minat pada diri 
seseorang, orang akan merasa tertarik dan pada akhirnya akan timbul keinginan 
yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian 
perasaan yang digunakan sebagai unsur munculnya minat seseorang adalah 
kesenangan terhadap suatu obyek. 
2) Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan yang baik dan hal ini 
akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam pemilihan sesuatu. Sumardi 
Suryabrata (2007:14), menyatakan bahwa “perhatian adalah banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan”. Menurut Dakir 
(1993:114), berpendapat bahwa perhatian adalah keaktifan peningkatan 
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kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada 
barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun yang ada di luar diri kita. 
Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 
perhatian yang besar. Waktu dan tenaga akan dikorbankan demi aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu seseorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap 
suatu mata pelajaran maka akan berusaha keras untuk mendapatkan yang 
terbaik. 
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian 
yang tinggi dan hanya tertuju pada suatu obyek. Jadi seseorang yang berminat 
terhadap suatu obyek tersebut. Dalam hal ini perhatian ditujukan pada obyek 
Mata Pelajaran KHM Tata Busana. 
3) Motif 
Menurut Slameto (1987:60) suatu motif erat hubungannya dengan tujuan 
yang akan dicapai. Motif dikatakan sebagai suatu dorongan yang timbul dari 
dalam diri seseorang yang menyababkan orang tersebut mau bertindak 
melakukan sesuatu (Ngalim Purwanto, 2007:103). Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam diri subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas terntu 
demi tercpainya suatu tujuan. Motif mengandung 3 komponen pokok, yaitu: 
a) Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin 
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu pada kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
b) Motif juga menggarahkan atau menyalurkan tingkah laku, yaitu menuju ke 
arah tujuan yang akan dicapai. 
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c) Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus 
menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan 
individu. 
 
c. Ciri-Ciri minat 
Ada tujuh ciri minat yang dikemukakan oleh Hurlock (1978:115), ciri 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat juga berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, contohnya 
perubahan minat karena perubahan usia. 
2) Minat tergantung pada persiapan belajar 
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya 
minat. Seseorang tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap secara 
fisik maupun mental. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Minat anak-anak maupun dewasa bergantung pada kesempatan belajar yang 
ada, sebagian anak kecil lingkungannya terbatas pada rumah, maka minat 
mereka tumbuh di rumah. Dengan pertumbuhan di lingkungan sosial mereka 
menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah yang mulai mereka kenal. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas 
Hal ini disebabkan oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan. Seseorang 
yang cacat fisik tidak memiliki minat yang sama pada olah raga seperti 
teman sebayanya yang normal. Perkembangan minat juga dibatasi oleh 
pengalaman sosial yang terbatas. 
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5) Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya 
Anak-anak mendapatkan kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dwasa 
lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya mereka 
dianggap minat yang sesuai. Kemungkinan minat akan lemah jika tidak 
diberi kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai oleh 
kelompok budaya mereka. 
6) Minat berbobot emosional 
Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati sebagai 
sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan senang yang akhirnya 
diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan minat tersebut, bobot 
emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat dan sebaliknya, 
bobot emosional yang menyenangkan menguatkan minat. 
7) Minat dan egosentris 
Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap sesuatu baik manusia 
maupun barang mempunyai kecenderungan untuk memilikinya. 
Sedangkan menurut Slameto (1987 :58) siswa yang berminat dalam belajar 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. 
Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas- aktivitas yang diminati. 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya. 
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 
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d. Aspek-Aspek Minat 
Menurut (Hurlock, 1978:116) mengemukakan bahwa minat memiliki dua 
aspek yaitu: 
1) Aspek kognitif 
Aspek   ini   didasarkan   atas   konsep   yang   dikembangkan seseorang 
 mengenai  bidang  yang  berkaitan dengan  minat.  Konsep yang membangun 
aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari 
lingkungan. 
2) Aspek afektif 
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan  dalam  sikap  terhadap kegiatan  atau  objek yang menimbulkan 
minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan tindakan 
seseorang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka minat terhadap mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana yang dimiliki seseorang bukan bawaan 
sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif 
seseorang yang dinyatakan dalam sikap, dengan kata lain, jika proses penilaian 
kognitif dan afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka dapat 
menimbulkan minat. 
 
e. Bentuk-Bentuk Minat 
Menurut Andi Mappiare (1982:63) bentuk-bentuk minat yang dipunyai 
remaja sangat beragam bentuknya. Beberapa bentuk minat yang penting dan 
menonjol dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
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1) Minat pribadi dan sosial 
Merupakan kelompok minat yang paling kuat dimiliki oleh banyak individu. 
Minat pribadi timbul karena individu menyadari bahwa penerimaan sosial 
sangat dipengaruhi oleh kesan keseluruhan yang dinampakkan oleh individu 
kepada sekitarnya. 
2) Minat terhadap rekreasi 
Minat terhadap rekreasi pada masa remaja awal umumnya sangat kuat. 
Namun bagi remaja, karena adanya keterbatasan dari segi waktu seperti 
tugas-tugas rumah , sehingga mereka sangat selektif. Ada perbedaan yang 
mencolok macam yang diminati antara dua jenis kelamin, misalnya remaja 
pria lebih meminati cerita-cerita film atau buku yang bertema adventure, 
detektif dan kepahlawanan, sedangkan remaja wanita cenderung memilih 
kisah-kisah romance. 
3) Minat terhadap agama 
Minat terhadap agama mulai dialami remaja awal. Mereka mulai memikirkan 
secara serius soal agama. Pada masa remaja awal mulai dipersoalkan secara 
kritis dengan cara mereka mendiskusikan soal-soal agama bersama teman-
teman sebaya dan membandingkan anatara yang ideal dan apa yang 
nampak nyata. 
4) Minat terhadap sekolah dan jabatan 
Minat terhadap sekolah dan jabatan remaja awal banyak dipengaruhi oleh 
minat orang tua dan minat kelompoknya. Besarnya pengaruh pola 
pendidikan orang tua dalam masa kanak-kanak terhadap pola pilihan jabatan 
anaknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pendidikan dan 
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jabatan seseorang cukup banyak antara lain tingkat status sosial/ekonomi, 
tingkat pendidikan, jenis kelamin, kebutuhan-kebutuhan dan lain-lain. 
Sebagai suatu proses, pengembangan minat/cita-cita jabatan seseorang 
mengalami perubahan sepanjang garis perkembangannya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka minat terhadap mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana yang dimiliki seseorang merupakan 
bentuk dari minat terhadap sekolah. 
 
f. Faktor –Faktor Minat 
Menurut Slameto (2013:54), faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar adalah sebagai berikut: 
1) Faktor yang ada dalam diri individu siswa yang mempengaruhi 
minatnya(internal), yaitu antara lain: 
a) Faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh. Jika faktor jasmaniah 
seseorang terganggu maka proses belajar seseorang akan akan terganggu 
juga. 
b) faktor psikologis seperti intelegensi, minat, motivasi, perhatian ingatan 
berpikir. 
c) faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 
jasmani akan nampak tubuh lemah lunglai, lapar, haus dan mengantuk, 
sedangkan kelelahan rohani akan nampak dengan adanya kelesuan dan 




2) Faktor dari luar individu  (eksternal) yaitu: (a) Faktor keluarga; (b) Faktor 
sekolah; (c) Faktor masyarakat. 
Menurut Djaali (2013:99) faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu 
faktor yang mempengaruhi pencapaian minat belajar yang berasal dari  dalam 
diri orang dan ada yang dari luar individu. Faktor dari dalam diri meliputi; 
kesehatan dan motivasi. Sedangkan untuk faktor dari luar diri meliputi; keluarga, 
sekolah,masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena 
pengaruh dari beberapa faktor. Rebber dalam Muhibbin Syah (2011:152) 
menyatakan bahwa minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi karena 
ketergantungannya pada faktor internal, tetapi minat juga dipengaruhi oleh 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi minat karena 
adanya kebutuhan yang mendorong dari dalam individu, sedangkan eksternal 
yaitu adanya pengaruh dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungan. 
Lebih lanjut Muhibbin Syah memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
sebagai berikut; 
1) Faktor dari dalam diri (internal)   
a. Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti suatu kegiatan dengan baik, 
hal tersebut akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam memilih suatu 
mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri . Perhatian adalah banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. 
Siswa dalam aktivitas belajarnya disertai dengan perhatian yang intensif 
akan lebih sukses serta prestasinya akan lebih tinggi. Orang yang menaruh minat 
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terhadap suatu aktivitas akan memberikan perhatian besar, tidak segan 
mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu jika 
seseorang siswa mempunyai perhatian terhadap suatu mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri maka akan berusaha keras untuk mendapatkan yang 
terbaik. Dalam hal perhatian ditujukan pada mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana. 
b. Keingintahuan 
Keingintahuan adalah suatu  sikap dan tindakan yang selalu berkeinginan 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, didengar 
dan dilihat. Seorang siswa yang memiliki minat besar terhadap mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana akan mempunyai rasa keingintahuan 
yang besar terhadap mata pelajaran tersebut. 
c. Motivasi 
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi adalah 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi dalam diri seseorang, sehingga akan berhubungan dengan persoalan 
gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau 
melakukan sesuatu. Misalnya memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
Tata Busana yang dipengaruhi oleh motivasi dari siswa untuk mempelajari mata 
pelajaran tersebut. Motivasi diperlukan agar dapat mencapai tujuan mempelajari 






Kebutuhan  yaitu kekurangan yang dirasakan seseorang terhadap sesuatu 
yang menuntut segera pemenuhan agar terjadi keseimbangan. Minat yang timbul 
dari kebutuhan sesorang merupakan faktor pendorong seseorang untuk 
mencapai usahanya. Minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan 
Hidup Mandiri Tata Busana didasarkan karena kebutuhan  yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensinya dan pemenuhan diri.  
a. Faktor dari luar individu (eksternal)  
a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru dan teman-teman sekelas 
dapat mempengaruhi semangat memilih mata pelajaran seorang siswa. Para 
guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memberikan 
suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 
tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa 
tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan yang serba kekurangan dan anak-
anak penganggur akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Siswa akan 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-
alat tertentu yang kebetulan belum dimilikinya. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua dan keluarga siswa 
itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan pengelolaan keluarga, dan 
ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk 
terhadap memilih mata pelajaran dan hasil belajar siswa. 
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b. Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, dan alat-alat 
belajar. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan 
belajar siswa. 
Menurut Nini Subini (2012:85) banyak hal yang dapat mempengaruhi 
minat belajar seseorang baik dari dalam (internal) dan luar (eksternal). Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat sebagai berikut: 
1) Faktor internal (faktor yang dalam diri individu), meliputi : 
a) kesehatan 
kesehatan merupakan salah satu hal yang penting yang menentukan 
aktivitas sehari-hari, begitu juga dalam belajar.kondisi fisik yang sehat dan bugar 
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar seseorang. 
Sebaliknya kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya 
hasil belajar yang maksimal. Seseorang tidak dapat belajar dengan baik apabila 
kesehatan tubuhnya tidak mendukung misalnya,  Sakit gigi, pusing, mulas, alergi 
dan masih banyak jenis penyakit yang berhubungan dengan kesehatan, tentu 
hak ini akan menjadi kendala yang bisa menyebabkan gangguan dalam belajar. 
b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa akan datang. Seseorang yang mempunyai 
bakat terhadap sesuatu maka akan lebih mudah dalam mempelajarinya sehingga 
siswa berminat untuk mempelajarinya.Dalam pemilihan mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri alangkah baiknya jika dipilih sesuai dengan bakat 
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dan minatnya. Anak yang memiliki bakat dalam bidang tata busana tetapi justru 
masuk ke mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri yang lain maka bakatnya 
tidak akan terlatih. . 
c) Motivasi 
Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 
suatu hal. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang yang entah 
disadari atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motivasi 
yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai 
kesuksesan walaupun berbagai kesulitan menghadang. Ia akan tetap belajar 
meskipun sulit demi meraih apa yang menjadi tujuannya (cita-citanya) selama 
ini. 
Menurut Arden N. Frandsen dalam Nini Subini (2012:89) yang termasuk 
dalam motivasi untuk memilih antara lain ialah adanya sifat positif dan kreatif 
yang ada pada manusia dan keinginan untuk maju serta adanya keinginan untuk 
mencapai prestasi sehingga mendapat dukungan dari orang-orang penting, 
misalnya orang tua, saudara, guru, atau teman-teman, dan sebagainya. 
d) Kelelahan 
Kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak bisa 
belajar secara optimal.dalam hal ini meskipun anak sebenarnya memiliki 
semangat tinggi untuk belajar, namun karena fisiknya loyo maka anak tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya. Kelelahan dalam beraktivitas dapat 
mengakibatkan menurunnya kekuatan fisik dan melemahnya kondisi psikis. 
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Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan 
lemahnya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. 
Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan subtansi sisa pembakaran di 
dalam tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang.  
e) Perhatian 
Perhatian merupakan faktor yang berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
seseorang. Perhatian dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang 
atau tidak senang baik pada performa guru, pelajaran, atau lingkungan 
sekitarnya. 
Cara mengantisipasi munculnya sikap negatif dalam belajar, menjadi 
tugas guru untuk bertanggung jawab berusaha menyajikan pelajaran yang 
diampunya secara baik dan menarik sehingga membuat anak dapat mengikuti 
pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan serta menyakinkan siswa 
bahwa pelajaran yang dipelajarinya bermanfaat bagi diri siswa. 
2) Faktor eksternal ( faktor yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar 
anak). Yang meliputi 3 hal, antara lain 
a) Faktor keluarga 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang mempengaruhi pada 
kehidupan anak sebelum kondisi disekitar anak (masyarakat dan sekolah). Dalam 
lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil 
belajar pada anak antara lain: 
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(1) Relasi antar anggota keluarga 
relasi antar anggota yang terpenting dalam dalam keluarga adalah 
hubungan orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan saudaranya 
turut mempengaruhi memilih mata pelajaran. Wujud dari relasi adalah ada kasih 
sayang atau kebencian, sikap terlalu keras atau sikap acuh tak acuh, dan 
sebagainya. 
(2) Keadaan ekonomi keluarga 
Faktor ekonomi juga menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar anak. 
Keluarga dengan keadaan ekonomi pas-pasan cendrung sulit memenihi 
kebutuhan anak terutama dalam hal fasilitas yang mendukung kegiatan belajar. 
Hal ini tentu memberikan pengaruh pada kesulitan belajarnya. Lain halnya 
dengan keluarga yang kemampuan ekonominya tidak bermasalah. Untuk 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan dalam belajar tentu bukanlah 
sebagai hal yang berat. Anak dapat belajar dengan baik menggunakan fasilitas 
yang diberikan keluarganya. 
(3) Pengertian orang tua 
Pengertian orang tua akan pendidikan bagi anaknya juga memberi 
pengaruh dalam belajar anak. Orang tua yang mendukung anak untuk sekolah 
tentu akan berusaha memenuhi segala kebutuhan anak yang berhubungan 
dengan dunia belajarnya. 
Selain pemenuhan fasilitas, orang tua juga harus memberi pengertian 
serta dorongan kepada anak untuk belajar. Karena terkadang anak mengalami 
penurunan semangat dalam belajar. Saat itulah orang tua wajib memberi 
pengertian dan mendorongnya untuk mengatasi kesulitan yang dialami anaknya. 
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b) faktor sekolah 
sekolah merupakan tempat belajar bagi anak setelah keluarga dan 
masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi 
kesulitan belajar antara lain: 
(1) Fasilitas (Alat) 
Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran maka alat mempunyai fungsi sebagai pelengkap 
untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini, meskipun hanya berfungsi sebagai 
pelengkap namun dapat menyebabkan kesulitan belajar pada anak. 
(2) Relasi guru dengan anak 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan anak didik. Oleh 
karena itu cara belajar anak dipengaruhi oleh relasinya dengan guru yang 
bersangkutan. Anak akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga 
dia berusaha mempelajari dengan sebaik-baiknya. Namun jika hubungan antara 
guru dan anak kurang baik, seperti ada jarak karena takut, tidak akrab, anak 
menjuluki guru galak, dan sebagainya maka akan berpengauh pada kelancaran 
belajar mengajarnya. 
(3) Relasi antar anak 
Selain dengan guru, hubungan antar anak di sekolah juga menentukan 
tingkat kecerdasn anak. Anak yang pendiam, mengurung diri, tidak mau bergaul 
dengan teman lainnya tentu kesulitan bertanya jika ada materi yang belum 
diapahaminya. Anak akan cenderung diam daripada mencari tahu 
penyelesaiannya dari masalahnya. Apabila dengan seksama teman saja 
hubungan tidak baik, dengan guru pun kemungkinan juga jauh. Anak akan 
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merasa lebih takut dan akhirnya membiarkan dirinya tidak paham dengan apa 
yang disampaikan gurunya. 
c) faktor masyarakat. 
Selain dalam keluarga, sekolah anak juga berinteraksi dengan lingkungan 
masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat yang dpat mempengaruhi hasil 
belajat antara lain: 
(1) teman bergaul 
anak perlu bergaul dengan yang lain untuk mengembangkan 
sosialisasinya. Agar anak dapat belajar, teman bergaul yang baik akan 
berpengaruh baik terhadap diri siswa. Begitu juga sebaliknya, teman bergaul 
yang jelek perilakunya pasti mempengaruhi sifat barunya juga. 
(2) bentuk kehidupan dalam masyarakat. 
Kehidupan bermasyarakat di sekitar anak juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Jika lingkungan anak adakah orang-orang terpelajar maka anak 
akan terpengaruh hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, 
sehingga akan berbuat seperti mereka. Pengaruh itu dapat mendorong semangat 
anak untuk belajar lebih giat lagi. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi minat terdapat 2 macam yaitu faktor dari dalam diri seseorang 
(internal) dan faktor dari luar individu (eksternal). Faktor internal meliputi; 
perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan, kesehatan, bakat, dan kelelahan 
sedangkan untuk faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 





Memilih adalah suatu pengambilan keputusan yang dilakukan seseorang 
dalam mengatasi suatu pemecahan masalah melalui pemilihan pada satu pilihan 
dari beberapa pilihan lainnya. Sesuatu yang dipilih ditentukan oleh pertimbangan 
selera dan rasionalitas individu. Dakir (1993:106) menyatakan bahwa  “memilih 
adalah seleksi, dalam hal  suatu alternatif telah dipilih sedang yang lain tidak 
ditolaknya, reaksi hanya ditnjukan kepada objek saja”. 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa memilih 
adalah suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang 
ditentukan oleh pertimbangan untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu 
cara pada setiap pemecahan masalah. 
Keputusan memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana adalah suatu minat 
seseorang untuk mempelajari atau tidak mempelajari suatu pelajaran yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa dalam memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana sangat bervariasi, karena 
setiap individu mempunyai faktor yang berbeda-beda dalam memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana. Namun secara umum , tingkat minat siswa tersebut 
dapat diperoleh berdasarkan faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan 
pemilihan suatu mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Buana 
sudah pasti mempunyai pertimbangan terlebih dahulu serta faktor-faktor yang 





3. Karakteristik Siswa Kelas X di MAN Godean Yogyakarta 
Karaterisitik berasal dari kata karakter, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia karakter berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakteristik adalah mengacu 
kepada karakter dan gaya hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang 
secara teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah di 
perhatikan.  
Hamzah B.Uno (2014:58) menyatakan bahwa “karakteristik siswa adalah 
aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, 
motivasi belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang 
dimiliki”. Keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa 
sebagai hasil dari pembawaan dari lingkungan sosialnya sehingga menentukan 
pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. Beberapa tujuan mengapa seorang guru 
harus mengetahui karakteristik siswa/peserta didik:  
a. Mengetahui tentang kemampuan awal siswa sebagai landasan dalam 
memberikan materi baru dan lanjutan.  
b. Mengetahui tentang luas dan jenis pengalaman belajar siswa, hal ini 
berpengaruh terhadap daya serap siswa terhadap materi baru yang akan 
disampaikan.  
c. Mengetahui latar belakang sosial dan keluarga siswa. Meliputi tingkat 
pendidikan orang tua, sosial ekonomi, emosional dan mental sehingga guru 
dapat menyajikan bahan serta metode lebih serasi dan efisien.  
d.  Mengetahui tingkat pertumbuhan, penguasaan, perkembangan, aspirasi dan 
kebutuhan siswa.  
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Berdasarkan hasil pengamatan di MAN Godean khususnya dikelas X 
karakteristik siswanya yaitu; 
a. Secara garis basar untuk penguasaan materi yang telah diajarkan oleh guru 
tidak diserap dengan baik oleh siswa, hal ini dibuktikan dengan adanya 
banyak siswa yang tidak memenuhi KKM pada hasil Ujian Akhir Semester 
(UAS) yaitu dari jumlah 49 siswa yang mengikuti mata pelajaran KHM Tata 
Busana Yang dapat memenuhi KKM yaitu 10 siswa.. 
b. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti mata pelajaran KHM Tata 
Busana, terlihat dari siswa yang terlambat masuk kelas serta terlambat 
dalam pengumpulan tugas mata pelajaran KHM Tata Busana dan terdapat 
juga siswa yang tidak mengumpulkan tugas sampai nilai dikeluarkan. 
 
4. Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana  
a. Mata Pelajaran 
Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan atau dipelajari untuk 
sekolah. Bentuk mata pelajaran disekolah sudah diatur pada kurikulum 
pendidikan. Pada Mata pelajaran di MAN Godean khususnya kelas X 
menggunakan kurikulum yang merupakan perpaduan Kurikulum dari 
Kementerian Pendidikan Nasional yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum dari 
Kementerian Agama, dan Kurikulum Inovasi MAN Godean. Sedangkan untuk 
kelas XI dan XII masih menggunakan perpaduan kurikulum KTSP, kurikulum dari 
Kementerian Agama dan Kurikulum Inovasi MAN Godean. Berikut ini adalah 




Tabel 1. Mata Pelajaran Madrasah Aliyah 
MATA PELAJARAN 






1. Pendidikan Agama Islam  
 a. AlQur'an Hadis 2 
 b. Akidah Akhlak 2 
 c. Fikih 2 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 
2. Pedidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 
3. Bahasa Indonesia 4 
4. Bahasa Arab 4 
5. Matematika 4 
6. Sejarah Indonesia 2 
7. Bahasa Inggris 2 
Kelompok B (Wajib)  
1. Seni Budaya 2 
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 
 4.  Muatan Lokal **) 2 
Kelompok A dan B Per Minggu 35 
Kelompok C (Peminatan)  
1.     Mata Pelajaran Peminatan Akademik 12 
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman 
Minat 
 
1.     Keterampilan 6 
Jumlah Jam Pelajaran Yang Harus  
Ditempuh per Minggu 
53 
(Sumber : Salinan Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan                   
Islam nomor 1023 tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program 
Keterampilan di Madrasah Aliyah) 
 
Struktur Kurikulum MA terdiri atas: 
• Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 
dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang terdiri atas mata 
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pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dan Kewirausahaan serta Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok mata pelajaran yang 
kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan muatan lokal 
yang dikembangkan oleh pemerintah daerah.  
• Mata pelajaran Kelompok C adalah kelompok peminatan akademik  dan pilihan 
lintas minat dan/atau pendalaman minat yang diikuti oleh peserta didik sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Di MAN Godean mata pelajaran 
kelompok C pada kelompok peminatan terdiri dari Kelompok Peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam , Peminatan Ilmu Sosial dan Peminatan Ilmu 
Agama. Pada kelompok lintas minat dan pendalaman minat yaitu 
keterampilan. Dimana di MAN Godean dikembangkan menjadi beberapa 
macam Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) yang terdiri dari kelompok tata 
busana, tata boga, otomotif, kriya logam dan desain grafis. 
• Mata pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah. 
• Durasi satu jam pelajaran untuk Madrasah Aliyah  adalah 45 menit.  
• Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran merupakan jumlah minimal yang 
dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
b. Keterampilan Hidup Mandiri (KHM) 
Keterampilan adalah mata pelajaran yang berisi kemampuan perseptual, 
apresiatif dan kreatif dalam menghasilkan benda produk kerajinan dan produk 
teknologi yang memberikan penekan pada penciptaan benda-benda fungsional 
dari karya kerajinan, karya teknologi sederhana, yang bertumpu pada 
keterampilan tangan (Pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas: 6).  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keterampilan berasal dari kata 
“terampil”  artinya cakap, menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai keadaan dapat 
berdiri sendiri tidak tergantung pada orang lain. Dengan adanya program KHM di 
madrasah, siswa diharapkan dapat menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki 
bekal setelah lulus sesuai dengan minat dn bakat yang dimilki agar dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri tanpa mengandalkan untuk bekerja 
kepada orang lain. 
Di MAN Godean Mata Pelajaran KHM dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum inovasi MAN Godean yang merupakan MA penyelenggara program 
keterampilan. Mata pelajaran tersebut dikembangkan menjadi beberapa mata 
pelajaran  pilihan diantaranya: 
1) Tata Busana 
2) Tata Boga 
3) Otomotif 
4) Kriya Logam 
5) Desain Grafis. 
Mata Pelajaran KHM di MAN Godean ini ditempuh pada kelas X dan XI. 
Kurikulum inovasi ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik agar dapat 
menyalurkan minat dan bakatnya, sehingga dapat mencetak lulusan yang 
berkualitas. Pemilihan mata pelajaran ini dipilih oleh siswa tergantung dari minat 
dan bakat dari masing-masing siswa, mereka diberi kebebasan untuk memilih 
karena setiap anak memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda. Pada setiap 
mata pelajaran tersebut terdapat kuotanya masing-masing, sehingga sekolah 
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memberi alternatif 2 pilihan pada saat proses pemilihan dan dipilih salah satu 
sesuai dengan minat dan kuotanya. Apabila salah satu mata pelajaran KHM 
melebihi kuota maka akan diadakan tes sesuai dengan mata pelajaran KHM yang 
melebihi kuota tersebut. sehingga dari tes tersebut diambil nilai yang layak untuk 
masuk ke mata pelajaran tersebut dan yang tidak keterima akan secara otomatis 
masuk kepilihan ke dua. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan mengambil subjek penelitian Mata 
KHM khusus pada bidang Tata Busana yang akan dibahas pada pembahasan 
berikutnya. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Mata Pelajaran KHM Tata Busana di 
MAN Godean 
Mata Pelajaran KHM Tata Busana merupakan salah satu Mata Pelajaran 
KHM di MAN Godean. Pada penelitian ini peneliti akan mengambil subjek 
penelitian pada mata pelajaran KHM Tata Busana kelas X. Mata pelajaran KHM 
Tata Busana kelas X memiliki alokasi waktu pembelajaran 6 jam pelajaran. 
Dimana 1 jam pelajaran terdiri dari 45 menit. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran KHM Tata Busana, yaitu 75. Pada 
mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean terdapat beberapa materi, 
yang bertujuan untuk membekali ketrampilan dan ilmu kewirausahaan kepada 
siswa agar mahir dibidang tata busana. Berikut ini materi yang terdapat pada 
mata pelajaran KHM Tata Busana kelas X tahun ajaran 2013/2014 yang 























1. Macam-macam alat menjahit . 




1. Tehnik membersihkan dan memelihara 
mesin jahit  







1. Undang-undang perburuhan 
2. Macam-macam, fungsi dan cara 






Pengertian, macam-macam dan fungsi  
pola 
 
mampu mengambil Ukuran Ukuran-ukuran yang diperlukanuntuk 
membuat pola dasar busana wanita dan 
Cara mengambil ukuran 
 
Siswa mampu 
menggambar pola dasar  
busana wanita 
 
Menggambar pola dasar badan, lengan dan rok 
mampu 
merencana 




kerja di ruang menjahit 
Undang-undang Perburuhan 
Membuat rok lipit hadap 1. Pengertian dan macam-macam rok 
2. Cara mengambil ukuran yang 
diperlukan serta alat dan bahan untuk 
membuat pola rok lipit hadap 
3. Cara membuat pola dan cara membeli 
tekstil disesuaikan dengan kegunaan 
dan kesempatan 
4. Teknik merancang bahan dan harga 
secara global dan rinci 
5. Teknik mengunting 
6. Langkah kerja/tertip kerja menjahit 
7. Pengawasan mutu pada ukuran, 






Membuat  busana  tidur  
(jas kamar) 
1. Pengertian dan macam-macam busana 
tidur (jas kamar) 
2. Cara mengambil ukuran yang 
diperlukan serta alat dan bahan untuk 
membuat jas kamar 
3. Cara membuat pola dan cara membeli 
tekstil disesuaikan dengan kegunaan 
dan kesempatan 
4. Teknik merancang bahan dan harga 
secara global dan rinci 
5. Teknik mengunting 
6. Langkah kerja/tertip kerja menjahit 
7. Pengawasan mutu pada ukuran, 
jahitan, penyelesaian akhir 
Membuat blus 1. Pengertian dan macam-macam blus 
2. Cara mengambil ukuran yang 
diperlukan serta alat dan bahan untuk 
membuat pola blus 
3. Cara membuat pola dan cara membeli 
tekstil disesuaikan dengan kegunaan 
dan kesempatan 
4. Teknik merancang bahan dan harga 
secara global dan rinci 
5. Teknik mengunting 
6. Langkah kerja/tertip kerja menjahit 
7. Pengawasan mutu pada ukuran, 
jahitan, penyelesaian akhir 
(Sumber : Silabus KHM Tata Busana MAN Godean Yogyakarta Tahun Ajaran 
2013/2014) 
 
B.  Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi  minat siswa dalam 
pemilihan mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana kelas X di 
MAN Godean Yogyakarta ini mempunyai acuan ataupun referensi dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, antara lain :  
1. Tri Utomo (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa dalam Memilih Matakuliah Olahraga Pilihan 
Bolatangan”. Hasil penelitian diperoleh faktor yang mempengaruhi minat 
mahasiswa program studi PJKR dalam memilih matakuliah olahraga pilihan 
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bolatangan adalah yakni faktor eksternal sebesar 58% lebih tinggi dari faktor 
internal yakni sebesar 48%. Sedangkan dari data perfaktor, faktor peran 
dosen berada lebih tinggi yakni sebesar 30%, diikuti faktor fasilitas 29%, 
faktor rasa tertarik sebesar 14%, faktor prilaku sebesar 14% dan faktor 
perhatian lebih rendah yakni sebesar 
2. Maji Bunga Mei wulandari (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Laki-Laki dalam Memilih Program 
Keahlian Boga di SMK Negeri6 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Latar Belakang siswa laki-laki dalam memilih program keahlian 
boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta, memiliki kesesuaian sangat tinggi pada 
latar belakang ekonomi keluarga sebesar 50%. Tingkat kesesuaian tinggi pada 
latar belakang hobi sebesar 75%, latar belakang cita-cita sebesar 58,3%, latar 
belakang peluang kerja setelah lulus sebesar 53%, pada latar belakang nilai 
Ujian Nasional (UN)) jauh dibawah harapan sebesar 50%; 2) Faktor intrinsik, 
dengan kesesuaian “sangat tinggi” yang sangat mempengaruhi minat siswa 
laki-laki dalam memilih program keahlian boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta 
yaitu faktor kesenangan sebesar 44,4% dan motivasi sebesar 45%. Faktor 
dengan kesesuaian “tinggi” yaitu faktor kemauan sebesar 43,6%; 3) Faktor 
ekstrinsik, dengan kesesuaian “sangat tinggi” yang sangat mempengaruhi 
minat siswa laki-laki dalam memilih program keahlian boga di SMK Negeri 6 
Yogyakarta yaitu faktor alat pelajaran sebesar 49,1%. Faktor dengan 
kesesuaian “tinggi” yaitu faktor dukungan keluarga sebesar 49,6%, faktor 
lingkungan sekitar sebesar 44,5%,. Faktor mass media dengan kesesuaian 
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“rendah” yang tidak mempengaruhi minat siswa laki-laki dalam memilih 
program keahlian boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta sebesar 38,9% 
3. Irma Catur Nofianti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat siswa dalam memilih kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran rendah yaitu dengan frekuensi 14 siswa atau sebesar 41,2%. 
Terlihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: (1) faktor internal: 
motivasi siswa dalam memilih kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
masuk dalam kategori kurang dengan frekuensi 12 siswa atau sebesar 35,3% 
dan cara belajar siswa dalam mempengaruhi minat memilih kompetensi 
keahlian administrasi perkantoran dalam kategori baik dengan frekuensi 15 
siswa atau sebesar 44,1%. (2) faktor yang mempengaruhi minat siswa 
ditinjau dari faktor eksternal: faktor dukungan keluarga siswa dalam memilih 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran masuk dalam kategori kurang 
dengan frekuensi 12 siswa atau sebesar 35,3%, faktor sekolah dalam memilih 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran masuk dalam kategori 
mendukung dengan frekuensi 12 orang atau sebesar 35,3% dan faktor 
masyarakat dalam memilih kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
masuk dalam kategori cukup mendukung dengan frekuensi 15 orang atau 
sebesar 44,1%. 
4. Novika Felis Aria (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Minat Memilih Jurusan IPS pada Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa faktor internal dalam kategori sangat tinggi dan faktor 
eksternal dalam kategori tinggi. Secara parsial faktor internal mempunyai 
pengaruh signifikan sebesar 3,079 dengan probabilitas 0,003, sedangkan 
faktor eksternal juga berpengaruh signifikan dengan sebesar 2,081 dengan 
probabilitas 0,043.Secara simultan variabel faktor internal dan eksternal 
berpengaruh terhadap minat memilih jurusan IPS dengan 16,873 dan 
probabilitas 0,000 yang berarti ada pengaruh positif yang signifikan faktor 
internal dan faktor eksternal terhadap minat memilih jurusan IPS. Faktor 
internal dan faktor eksternal memberikan pengaruh minat memilih jurusan IPS 
sebesar 41,8%. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa secara parsial maupun simultan ada pengaruh positif faktor internal 
dan faktor eksternal terhadap minat memilih jurusan IPS pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati, Tahun Ajaran 2010/2011. 
5. Siti Nurmala (2012) dalam penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Siswa Kelas IX SMP untuk Melanjutkan ke SMKN 2 
Simpang Empat Kompetensi Keahlian Perawat Kesehatan Kabupaten Tanah 
Bambu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa IX kelas SMP untuk 
melanjutkan pendidikan kompetensi keahlian perawat kesehatan dapat 
dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 59,02; (2) Terdapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan dari pengetahuan kesempatan kerja, keluarga, 
pemahaman diri, dan latar belakang ekonomi budaya siswa terhadap minat 
dalam melanjutkan pendidikan kompetensi keahlian perawat kesehatan; (3) 
Terdapat pengaruh tidak langsung dari pengetahuan kesempatan kerja dan 
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latar belakang ekonomi antara siswa kelas IX SMP terhadap minat dalam 
melanjutkan pendidikannya pada kompetensi keahlian perawat kesehatan. 
6. Kusworo (2015) dalam penelitian berjudul “Faktor yang Mempengaruhi 
Motivasi Siswa SMP/Mts untuk Memilih Sekolah Kejuruan di Kabupaten 
Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Motivasi siswa SMP/Mts 
untuk masuk ke SMK baik, rata-rata adalah 73,40%; (2) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi adalah status sosial ekonomi orang tua siswa, media 
massa, lingkungan siswa, dan karakteristik individu siswa dengan 72,5% dan 
sisanya yang 27,5% dipengaruhi oleh faktor lain; (3) Faktor yang paling 
dominan adalah karakteristik individu, dan kemudian diikuti oleh faktor media 
massa, status sosial ekonomi orang tua siswa dan lingkungan siswa. 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya di atas yang berhubungan dengan 
penelitian ini dimuat dalam bentuk pemetaan posisi penelitian sebagaimana 
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Letak relevansi dari beberapa penelitian di atas yaitu tentang faktor minat 
yang ditinjau dari dalam diri (internal) dan dari luar diri eksternal. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan di atas minat secara umum dilihat sebagai 
kajian yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini. 
C. Kerangka Berfikir 
Mata Pelajaran KHM Tata Busana adalah salah satu Mata Pelajaran KHM di 
MAN Godean Yogyakarta, dimana terdapat sesi memilih dalam mata pelajaran ini 
karena ada beberapa jenis mata pelajaran KHM. Mata pelajaran KHM Tata 
Busana merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh sebagian siswa, hal 
ini dapat dilihat dari tingkat Minat siswa yang lebih sedikit daripada Mata 
Pelajaran KHM lainnya dan banyak yang memilih mata pelajaran tersebut bukan 
merupakan pilihan pertama. Berdasarkan pemilihan tersebut dapat 
memungkinkan prestasi belajar sisa menjadi rendah karena siswa kurang 
berminat terhadap Mata KHM Tata Busana yang dipilihnya tersebut. Sebuah 
minat tidak muncul dan terbentuk begitu saja dalam dalam diri seseorang 
melainkan muncul dari beberapa faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 
diri maupun dari luar. Faktor yang mempengaruhi siswa sangat berpengaruh 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Minat merupakan kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu yang 
didasari oleh perasaan senang dan tertarik karena adanya suatu dorongan dari 
dalam diri maupun dari luar diri untuk melakukan atau mengikuti suatu aktivitas 
atau kegiatan. Dalam penelitian ini yang akan diungkap dan diteliti adalah siswa 
kels X di MAN Godean Yogyakarta  yang memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busna 
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sebagai satu langkah untuk masa depannya. Ada dua faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat siswa dalam memilih yaitu faktor internal dan faktor ekstenal. 
Faktor tersebut akan memberikan suatu respon yaitu ketertarikan siswa dalam 
mata pelajaran KHM Tata Busana yang mereka minati. Faktor internal dalam 
penelitian ini yaitu perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan, kesehatan, 
bakat, dan kelelahan, sedangkan faktor ekstenal dalam penelitian ini yaitu 
dukungan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Ketertarikan siswa tersebut akan menimbulkan minat dalam memilih yang 
















Faktor yang mempengaruhi minat siswa 





Mata Pelajaran KHM Tata Busana 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas maka pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Berapa besar minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana  di MAN Godean Yogyakarta? 
2. Berapa besar faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri di MAN Godean Yogyakarta ditinjau 
dari faktor internal (perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan, 
kesehatan, bakat, dan kelelahan) ? 
3. Berapa besar faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih mata 
Keterampilan Hidup Mandiri di MAN Godean Yogyakarta ditinjau dari faktor 
eksternal (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat) ? 
4. Faktor internal dan eksternal apakah yang lebih dominan mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 








A. Jenis atau Desain Penelitan 
Penelitian tentang “Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam 
Pemilihan Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana Kelas X Di 
MAN Godean Yogyakarta” termasuk jenis penelitian diskriptif dan dengan metode 
pendekatan survey. Penelitian diskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan 
yang lain. Metode pendekatan Survey adalah pendekatan penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuiesioner atau angket 
sebagai alat pengumpul data yang pokok. 
Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji hipotesis, tetapi diarahkan 
untuk menggambarkan atau mengungkapkan fakta secara lebih mendalam 
mengenai faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pemilihan Mata 
Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal dan eksternal. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang “Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam 
Pemilihan Mata Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada Kelas X 
di MAN Godean Yogyakarta” ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Godean, 
Sleman, Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Pramuka Sidoarum atau 
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tepatnya terletak di Dusun Nglarang, Desa Sidoarum, Kecamatan Godean, 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian  
adalah pada bulan Agustus 2015 sampai dengan selesai. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan yaitu meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, 
pengurusan ijin, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data. 
2. Tahap pelaksanaan yaitu meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan, yaitu meliputi; uji coba instrumen, analisis uji coba instrumen, 
pengambilan data penelitian 
3. Tahap penyelesaian yaitu meliputi analisis data, konsultasi pembimbing dan 
penyusunan laporan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengambil 
mata pelajaran KHM Tata Busana. Dasar pertimbangan dalam menentukan 
populasi tersebut karena pada kelas X merupakan waktu dalam pemilihan mata 
pelajaran KHM. Populasi dalam penelitian berjumlah 3 kelas KHM Tata Busana 
untuk kelas X dengan jumlah 49 siswa dan diambil semua sebagai sampel 
penelitian sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi. Pada kelas 3 KHM 
Tata Busana kelas X terdiri dari kelas KHM Tata Busana 1 terdiri dari kelas X MIA 
1 dan X MIA 2, KHM Kelas KHM Tata Busana 2 terdiri dari kelas X IIS 1 dan X IIS 
2, dan kelas KHM Tata Busana 3 terdiri dari kelas X IIS 3 dan IIK. Rincian kelas 




Tabel 4. Rincian Kelas X 
No. Kelas X 
Kelas Jumlah Siswa 
1. KHM Tata Busana 1 16 
2. KHM Tata Busana 2 17 
3. KHM Tata Busana 3 16 
Jumlah 49 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini variabel yang 
digunakan adalah variabel tunggal yaitu tentang minat siswa. Minat merupakan 
kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu yang didasari oleh perasaan senang 
dan tertarik karena adanya suatu dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri 
untuk melakukan atau mengikuti suatu aktivitas atau kegiatan. Minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana dapat 
diartikan ketertarikan seseorang dalam memilih mata pelajaran yaitu 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 
Pada penelitian ini minat siswa dalam memilih mata pelajaran Keterampilan 
Hidup Mandiri Tata Busana dapat terlihat dari indikator dalam kajian teori yaitu 
faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana yaitu faktor dari dalam diri  (internal)  
dan dari luar diri (eksternal). Faktor internal (dalam) yang mempengaruhi minat 
meliputi perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan, kesehatan, bakat, dan 
kelelahan, sedangkan faktor eksternal (luar) yang mempengaruhi minat meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
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1. Perhatian, perhatian dalam belajar adalah pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan 
objek belajar. Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti suatu kegiatan 
dengan baik, hal tersebut akan berpengaruh pula terhadap minat siswa 
dalam belajar. 
2. Keingintahuan adalah suatu  sikap dan tindakan yang selalu berkeinginan 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, 
didengar dan dilihat.  
3. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang yang entah 
disadari atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motivasi 
yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk 
mencapai kesuksesan walaupun berbagai kesulitan menghadang. 
4. Kebutuhan adalah keadaan dalam diri individu pribadi seorang siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh seorang 
individu. Seseorang tersebut melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Dalam hal ini kebutuhan sebagai dasar penggeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. 
5. Kesehatan adalah salah satu hal yang penting yang menentukan aktivitas 
sehari-hari, begitu juga dalam belajar.kondisi fisikyang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar seseorang. 
Sebaliknya kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya 
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hasil belajar yang maksimal.Seseorang tidak dapat belajar dengan baik 
apabila kesehatan tubuhnya tidak mendukung. 
6. Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa akan datang. Seseorang yang memnpunyai bakat 
terhadap sesuatu maka akan lebih mudah dalam mempelajarinya sehingga 
siswa berminat untuk mempelajarinya. 
7. Kelelahan, kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak 
bisa belajar secara optimal.dalam hal ini meskipun anak sebenarnya memiliki 
semangat tinggi untuk belajar,namun karena fisiknya loyo maka anak tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya. Kelelahan dalam beraktivitas dapat 
mengakibatkan menurunnya kekuatan fisik dan melemahnya kondisi psikis, 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.  
8. Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang mempengaruhi pada 
kehidupan anak sebelum kondisi disekitar anak (masyarakat dan sekolah). 
Dalam lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan 
atau hasil belajar pada anak. 
9. Lingkungan sekolah adalah tempat belajar anak setelah keluarga dan 
masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi 
minat belajar anak. 







E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
suatu penelitian, data merupakan fakta-fakta yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Data yang berupa fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan-
bahan untuk menyusun informasi setelah diolah dengan teknik tertentu. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket (kuesioner) 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket. Angket 
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Metode angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket langsung dan tertutup. Angket langsung adalah 
responden menjawab sesuai dengan keadaan dirinya sedangkan angket tertutup  
adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan kehendaknya. 
Dipandang dari bentuknya angket pada penelitian ini menggunakan Rating 
scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke 
tidak setuju. Penggunaan skala bertingkat dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial tertentu. 
Jadi dengan skala Likert ini peneliti ingin mengetahui minat siswa kelas X  dalam 
memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana di MAN Godean 
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Yogyakarta. Pengambilan data dengan angket memiliki kelebihan-kelebihan 
sebagai berikut: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing , dan 
menurut waktu senggang responden. 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu 
menjawab. 
e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pernyataan yang benar-benar sama 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
yang telah tersedia dalm bentuk arsip yang mendukung penelitian. 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
Dokumen Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4924 tahun 2016 
MAN Godean merupakan salah satu MA di Yogyakarta yang ditetapkan sebagai 
MAN Penyelenggara Program Keterampilan, data jumlah siswa kelas X pada mata 
pelajaran KHM Tata Busana, data pemilih yang merupakan pilihan pertama 
maupun kedua yang ada di kelas mata pelajaran KHM Tata Busana,  transkip 
UAS semester 1 kelas X pada mata pelajaran KHM Tata Busana dan silabus mata 




2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu berupa persiapan-persiapan pertanyaan yang 
akan ditanyakan sebagai catatan alat tulis untuk menuliskan jawaban yang 
diterima. Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket karena 
metode ini dapat mengungkapkan pendapat, persepsi, dan tanggapan responden 
terhadap suatu permasalahan dan obyektivitas responden akan tetap terjaga 
meskipun dalam jumlah yang besar. Dalam pembuatan instrumen terdapat 
prosedurnya. Prosedur dalam pengadaan instrumen yang baik adalah: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, dan kategori 
variabel. 
2. Penulisan butir pernyataan atau item kuisioner dan penyusunan skala. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan 
surat pengantar, kunci jawaban dan lain-lain yang diperlukan. 
4. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisisan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik dengan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh waktu uji coba.  
Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang diberi tanggapan oleh 
responden yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun 
sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam sub indikator-indikator dan 
selanjutnya dijabarkan menjadi butir pertanyaan. Sedangkan pengukurannya 




Pemberian skor pada tiap item disesuaikan dengan pernyataan dalam 
bentuk positif atau negatif. Sedangkan alternatif jawaban yang diberikan pada 
indikator perhatian, keingintahuan,  bakat,  kebutuhan, kesehatan, motivasi, 
kelelahan, lingkungan keluarga, lignkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). 
Alternatif jawaban sangat setuju berada di kategori sangat tinggi, alternatif 
jawaban setuju dikategorikan tinggi, alternatif jawaban kurang setuju 
dikategorikan sedang, sedangkan alternatif jawaban tidak setuju dikategorikan 
rendah. 
Tabel 5. Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 
Tidak Setuju (TS) 1 4 
 
Sebelum angket dibuat terlebih dahulu dibuat kisi-kisi untuk setiap variabel. 
Adapun kisi-kisi angket instrumennya dapat dilihat pada Tabel 6: 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen  
Variabel Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan Jumlah 
Minat Siswa  Faktor 
Intenal 
Perhatian 1, 2, 3, 4, 5 5 
Keingintahuan 6, 7, 8, 9 4 
Bakat 10, 11, 12, 13, 14 5 
Kebutuhan 15, 16, 17, 18, 19 5 
Kesehatan 20, 21, 22 3 
Motivasi 23, 24, 25, 26, 27, 
28 
6 
Kelelahan 29, 30, 31 3 
Faktor 
Eksternal 
LingkunganKeluarga 32, 33, 34, 35, 36 5 
Lingkungan Sekolah 37, 38, 39, 40, 41 5 
Lingkungan 
Masyarakat 





Instrumen penelitian digunakan sebagai alat ukur untuk mendapatkan 
data tentang minat siswa kelas X dalam memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana di MAN Godean Yogyakarta. 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen penelitian sebelum digunakan harus diuji validitas dan 
reliabilitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat dan 
kevalidan atau kesahihan auatu instrumen. Suatu instrumen valid jika alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Uji validitas instrumen untuk menguji validitas isi angket dalam penelitian 
ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. 
Untuk menguji validitas isi dapat digunakan pendapat dari para ahli 
(judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi  tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Dengan cara ini diharapkan butir-butir instrumen ini 
telah mencakup seluruh kawasan isi obyek yang hendak diukur untuk 
mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa 
perbaikan atau dengan revisi. Ahli judgment expert dalam penelitian ini ialah 
dosen pembimbing dan guru mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean 
Yogyakarta. Hasil dari validitas isi adalah memperbaiki kalimat agar lebih singkat 
dan menghindari pengulangan kata dari setiap pernyataan. 
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Pengujian validasi konstruk merupakan pengujian yang dilakukan dengan 
cara memberikan angket penelitian atau instrumen panelitian kepada sampel. 
Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah 
dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diuji cobakan pada 31 responden 
di kelas X yang beasal dari populsasi berbeda yaitu siswa Ketrampilan Tata 
Busana di MAN 2 Wates Kulon Progo. Dilakukannya pengambilan ujicoba 
instrumen di sekolah yang berbeda karena populasi di MAN Godean Yogyakarta 
pada kelas X  mata pelajaran KHM Tata Busana hanya 49 siswa. Disamping itu 
juga, MAN 2 Wates memiliki karakter yang sama dengan MAN Godean yaitu 
dalam mata pelajaran KHM Tata Busana terdapat proses pemilihan mata 
pelajaran. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan rumus korelasi Product 
Moment dengan rumus berikut: 
 
Keterangan : 
r : Nilai korelasi Product Moment 
n  : Banyaknya responden 
X : Skor butir 
Y : Skor total butir   (Suharsimi Arikunto, 2013 :213) 
Setelah rhitung sama atau lebih besar rtabel maka butir pernyataan tersebut 
valid. Jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir pernyataan tersebut tidak valid 
dengan taraf signifikasi 5%. Dalam analisa ini analisisnya menggunakan program 
komputer SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0 for windows. Hasil 
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uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 31 siswa kelas X mata pelajaran 
Ketrampilan Tata Busana MAN 2 Wates setelah dianalisa data menggunakan 
Correlation Coeffient Pearson pada program SPSS 16.0 for windows dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Instrumen 




Perhatian 1, 2, 3, 5 4 
Keingintahuan 6, 7, 8, 9 - 
Bakat 10,  12, 13, 14 11 
Kebutuhan 15, 16, 17, 18 19 
Kesehatan 20, 21, 22 - 
Motivasi 23, 24, 25, 27, 28 26 
Kelelahan 29, 30 31 
Faktor 
Eksternal 
LingkunganKeluarga 32, 33, 34, 35, 36 - 
Lingkungan Sekolah 37, 38, 39, 41 40 
Lingkungan Masyarakat 42, 44, 45 43 
TOTAL 38 7 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa untuk instrumen 
penelitian faktor yang mempengaruhi siswa memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana dari 45 soal, setelah dilakukan uji coba terdapat 7 butir soal yang gugur. 
Butir yang dapat digunakan berjumlah 38 butir. Butir instrumen yang gugur tidak 
diganti dengan butir baru karena sub indikator variabel masih terwakili oleh butir 
instrumen yang lain. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 




Reliabilitas menunjuk pada tingkat  keterandalan sesuatu, reliabilitas 
artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Instrumen dikatakan mempunyai 
nilai reliabilitas yang tinggi, apabila instrumen yang dibuat mempunyai tingkat 
ketetapan dan hasil pengukuran selalu sama jika digunakan kapan dan dimana 
saja. Adapun teknik mencari reliabilitas yang digunakan adalah dengan rumus 
Alpha Cronbach yaitu untuk menguji keandalan instrument yang mempunyai skor 








𝟐   
 
Keterangan : 
r 11  : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑𝝈𝒃
𝟐 : jumlah varians butir 
𝝈𝒕
𝟐 : varians total            (Suharsimi Arikunto, 2013:239) 
Pedoman untuk menentukan tinggi, sedang dan rendahnya reliabilitas 
instrumen dapat dihitung koefesien reliabilitasnya dengan menggunakan rumus 
tersebut dan diinterprestasikan pada pedoman ketentuan yang terdapat pada 
Tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0.800 - 1.00 Sangat Tinggi 
0.600 - 0.800 Tinggi 
0.400 - 0.600 Sedang 
0.200 - 0.400 Rendah 
0.000 – 0.200 Sangat Rendah 




Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan pada 31 responden 
dengan bantuan SPSS 16.0 for windows menghasilkan nilai reliabilitas instrumen 
yang dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 
Variabel Minat 0,888 Sangat Tinggi 
 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap 31 orang 
responden siswa kelas X yag memilih mata pelajaran Keterampilan Tata Busana 
di MAN 2 Wates. Hasil uji coba instrumen dikatakan valid apabila r hitung ≥ r 
tabel. Berdasarkan nilai r tabel pada tabel product moment dengan taraf 
signifikan 5%, jumlah responden (N) 31 orang dengan r tabel =0,355. 
Kesimpulan hasil uji reliabilitas angket siswa yaitu r hitung = 0,888 ≥ r tabel = 
0,355 artinya instrumen angket dapat dikatakan reliabel dengan tingkat 
reliabilitas sangat tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumberdata lain terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik diskriptif. Statistik diskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendiskriptifkan atau menganalisis data dengan 
cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Jadi penelitian ini hanya menjelaskan, memaparkan dan 
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menggambarkan secara obyektif data yang diperoleh tanpa bertujuan menguji 
hipotesis. 
Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat siswa dalam pemilihan mata pelajaran  KHM Tata Busana 
kelas X  di MAN Godean Yogyakarta  adalah statistik diskriptif dengan 
persentase. Analisis disriptif untuk masing-masing sub indikator digunakan untuk 
menentukan harga rata-rata hitung (Mean), Median (Me), Modus (Mo), 
simpangan baku (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum dan distribusi 
frekuensi. Data-data ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Perhitungan ini dibantu dengan aplikasi pada komputer yaitu Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 16.0. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Mean, Median, Modus 
1) Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 






X  :  Mean 
∑𝑋𝑖  : jumlah nilai seluruh data 
(Husein Umar, 2011:101) 
2) Median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi 
sebelah atas dan 50% frekuensi sebelah bawah. 









Md : Median 
b : batas bawah, dimana median akan terletak 
n : banyak data/jumlah sampel 
p : panjang kelas interval 
F : jumlah semua frekuensisebelum kelas median 
f  : frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2013:53) 
3) Modus adalah nilai yang mempunyai frekuensi terbanyak dalam distribusi 
Mo = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
   
Keterangan: 
Mo : Modus 
b  : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : panjang kelas interval 
b1 : frekunsi pada kelas modus (frekunsi pada kelas interval yang terbanyak) 
   dikurangi frekunsi kelas interval terdekat berikutnya. 
b2  : frekuensi kelas modus dikurangi frekunsi kelas interval terdekat 
   berikutnya 
(sugiyono, 2013:52) 
b. Simpangan Baku 
Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus : 
SD =  
∑ fX2  
N
−  









SD      :Simpangan baku 
∑ fX  
2
 :Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval dengan 
     x2 
∑ fx   :Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval dengan  
    x 
N :Number of chase 
(Anas Sudjono, 2012 :162) 
c.  Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log . n 
Keterangan : 
K   : jumlah kelas interval 
n   : jumlah data 
log  : logaritma 
(Sugiyono, 2013:35) 
2) Menghitung rentang data 
R = xt - xr 
Keterangan : 
R  : Rentang data 
xt  : data terbesar dalam kelompok 





3) Menghitung panjang kelas 





4)  Pengkategorian skor 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan rumus Mean ideal (Mi) dan Standar 
deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. Rumus mencari Mi dan SDi : 
Mi  = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
SDi = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
Pengkategorian skor digolongan menjadi empat kategori yang tersaji pada 
Tabel 10. 
Tabel 10.Pengkategorian Posisi Kecenderungan Data Penelitan 
Kecenderungan Kategori 
X ≥ Mi +1. SDi Tinggi 
Mi + 1. SDi > X ≥ Mi Sedang 
Mi > X ≥ Mi – SDi Rendah 
X < Mi – SDi Sangat Rendah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Godean, 
Sleman, Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Pramuka, Sidoarum, Godean. 
MAN Godean merupakan salah satu MAN di Sleman yang menyelenggarakan 
program unggulan Keterampilan Hidup Mandiri (KHM). Dimana MAN Godean 
merupakan MA yang menyelenggarakan Program Keterampilam. MAN Godean 
mengembangkan 5 mata pelajaran KHM yaitu KHM Tata KHM Tata Busana, KHM 
Tata Boga, KHM otomotif, KHM Kriya Logam dan KHM Desain Grafis. Pada 
penelitian ini difokuskan pada seluruh siswa kelas X yang memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana yang berjumlah 49 siswa, yang terdiri dari kelas X KHM Tata 
Busana 1 sebanyak 16 siswa, X KHM Tata Busana 2 sebanyak 17 siswa dan X 
KHM Tata Busana 3 sebanyak 16 siswa dari 49 siswa tersebut diambil semua 
sebagai sampel. 
Data diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket, dengan model 
jawaban berskala likert dengan 4 (empat) opsi jawaban. Data hasil penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis variabel tunggal yaitu minat siswa. Diskripsi data 
dari variabel tersebut disajikan dalam penelitian ini meliputi harga Mean (M), 
Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD). Disajikan juga daftar tabel 
distribusi frekuensi dan tabel pengkategorian skor dan pie chart. Pengolahan 




Deskripsi data peneliitan ini secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut: 
1. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana 
Diskripsi data hasil uji deskriptif minat siswa dalam memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana dalam penelitian ini diperoleh melalui angket dengan pilihan 
jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Jumlah butir 
pernyataan sebanyak 38 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana yang meliputi faktor internal 
berupa perhatian, keingintahuan, bakat, kebutuhan, kesehatan, motivasi, serta 
kelelahan dan faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
serta lingkungan masyarakat. Data dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Statistik Deskripsif Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran KHM Tata 
Busana 
Variabel N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Minat Siswa 49 51 131 101,35 102 112 15,324 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang minat siswa memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana memiliki skor terendah (minimum) 51, skor tertinggi 
(maksimum) 131, dan rentang data 80. Selanjutnya menghitung skor mean ideal 
(Mi) minat siswa dijadikan kriteria perbandingan untuk mengetahui 
kecenderungan kategori minat siswa. Skor ideal tertinggi adalah 152 dan skor 
ideal terendah 38. Skor dari mean ideal (Mi) adalah 95 dan skor dari standar 
deviasi ideal (SDi) adalah 19. Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata 




Tabel 12. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memlih mata pelajaran KHM Tata 
Busana 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 114 8 16 % 
2 Sedang 114 > X ≥ 95 25 51 % 
3 Rendah 95> X ≥ 76 13 27 % 
4 Sangat Rendah X < 76 3 6 % 
Total 49 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 12 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana, maka dapat digambarkan dalam diagram pie seperti 
tampak pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana 
Berdasarkan diagram pada Gambar 2, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dari sampel yang 
berjumlah 49  siswa sebagai responden penelitian terdapat 8 (16%) siswa 
memiliki minat tinggi untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 25  (51%) 
siswa memiliki minat sedang untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 13 













Busana dan 3 (6%) siswa memiliki minat sangat rendah untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana.  
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean ditinjau dari Faktor 
Internal. 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor intenal yang mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana sebanyak 26 butir. 
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0, maka 
diperoleh data hasi statistik diskriptif minat siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana yang terdiri dari sub indikator yaitu perhatian, keingintahuan, bakat, 
kebutuhan, kesehatan, motivasi, serta kelelahan , berikut ini akan disajikan 
berdasarkan masing-masing sub indikator: 
a. Perhatian 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
perhatian sebanyak 4 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif faktor  
yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dilihat dari  faktor internal perhatian yang dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Perhatian 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Perhatian 49 4 15 10,88 11 11 1,833 
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Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
perhatian memiliki skor terendah (minimum) 4, skor tetinggi (maksimum) 15, 
dan rentang data 11. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa 
dilihat dari faktor internal perhatian dijadikan kriteria perbandingan untuk 
mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal 
perhatian. Skor ideal tertinggi adalah 16 dan skor ideal terendah 4. Skor dari 
mean ideal (Mi) adalah 10 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2. 
Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor internal perhatian dapat dilihat 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Perhatian 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 18 37 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 22 45 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 7 14 % 
4 Sangat Rendah X < 8 2 4 % 
Total 49 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 14 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal perhatian, maka dapat 




Gambar 3. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal 
Perhatian 
Berdasarkan diagram pada Gambar 3, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal perhatian dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 18 (37%) siswa memiliki perhatian yang tinggi untuk memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana, 22 (45%) siswa memiliki perhatian yang 
sedang untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 7 (14%) siswa memiliki 
perhatian yang rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 2 
(4%) siswa memiliki perhatian yang sangat rendah untuk memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana.  
b. Keingintahuan 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
keingintahuan sebanyak 4 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif faktor  
yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
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Tabel 15. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Keingintahuan 
Sub Indikator N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Keingintahuan 49 5 15 10,20 10 11 2,131 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
keingintahuan memiliki skor terendah (minimum) 5, skor tertinggi (maksimum) 
15, dan rentang data 10. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat 
siswa dilihat dari faktor internal keingintahuan dijadikan kriteria perbandingan 
untuk mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal 
keingintahuan. Skor ideal tertinggi adalah 16 dan skor ideal terendah 4. Skor dari 
mean ideal (Mi) adalah 10 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2. 
Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor internal keingintahuan dapat dilihat 
pada Tabel 16. 
Tabel 16. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Keingintahuan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 13 26 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 17 35 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 15 31 % 
4 Sangat Rendah X < 8 4 8 % 
Total 49 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 16 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal keingintahuan, maka dapat 




Gambar 4. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal 
Keingintahuan 
Berdasarkan diagram pada Gambar 4, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal keingintahuan dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 13 (26%) siswa memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 17 (35%) siswa memiliki rasa 
keingintahuan yang sedang untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 15 
(31%) siswa memiliki rasa keingintahuan yang rendah untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dan 4 (8%) orang siswa memiliki rasa keingitahuan 
yang sangat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana.  
c. Bakat 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal bakat 
sebanyak 4 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif faktor  yang 
mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari  
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Tabel 17. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Bakat 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Bakat 49 4 15 9,78 10 10 2,568 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal bakat 
memiliki skor terendah (minimum) 4, skor tertinggi (maksimum) 15, dan rentang 
data 11. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa dilihat dari 
faktor internal bakat dijadikan kriteria perbandingan untuk mengetahui 
kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal bakat. Skor ideal 
tertinggi adalah 16 dan skor ideal terendah 4. Skor dari mean ideal (Mi) adalah 
10 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2. Kecenderungan kategori 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean 
Yogyakarta dilihat dari faktor internal bakat dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Bakat 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 10 20 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 17 35 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 12 25 % 
4 Sangat Rendah X < 8 10 20 % 
Total 49 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 18 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal bakat, maka dapat 




Gambar 5. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal Bakat 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 5, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal bakat dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 10 (20%)  siswa sangat memperhatikan bakat yang dimiliki  
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 17 (35%) siswa cukup 
memperhatikan bakat yang dimiliki  untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana, 12 (25%) siswa kurang memperhatikan bakat yang dimiliki  untuk 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 10 (20%)  siswa tidak 
memperhatikan bakat yang dimiliki  untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana 
d. Kebutuhan 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
kebutuhan sebanyak 4 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan 
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yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dilihat dari  faktor internal kebutuhan yang dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Kebutuhan 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Kebutuhan 49 4 16 12,12 12 12 2,505 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
Kebutuhan memiliki skor terendah (minimum) 4,  skor tertinggi (maksimum) 16, 
dan rentang data 12. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa 
dilihat dari faktor internal kebutuhan dijadikan kriteria perbandingan untuk 
mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal 
kebutuhan. Skor ideal tertinggi adalah 16 dan skor ideal terendah 4. Skor dari 
mean ideal (Mi) adalah 10 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2. 
Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor internal kebutuhan dapat dilihat 
pada Tabel 20. 
Tabel 20. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Kebutuhan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 33 67 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 10 21 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 3 6 % 
4 Sangat Rendah X < 8 3 6 % 
Total 49 100 % 
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Berdasarkan Tabel 20 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal kebutuhan, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor 
Internal kebutuhan 
Berdasarkan diagram pada Gambar 6, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal kebutuhan dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 33 (67%) siswa memiliki kebutuhan tinggi untuk memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana, 10 (21%) siswa memiliki kebutuhan sedang 
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 3 (6%) siswa memiliki 
kebutuhan rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 3 (6%)  
siswa memiliki kebutuhan sangat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana.  
e. Kesehatan 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
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bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif faktor  
yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dilihat dari  faktor internal kesehatan yang dapat dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Kesehatan 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Kesehatan 49 6 11 9,29 8 8 1,369 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
Kesehatan memiliki skor terendah (minimum) 6, skor tertinggi (maksimum) 11, 
dan rentang data 5. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa 
dilihat dari faktor internal kesehatan dijadikan kriteria perbandingan untuk 
mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal 
kesehatan. Skor ideal tertinggi adalah 12 dan skor ideal terendah 3. Skor dari 
mean ideal (Mi) adalah 7,5 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 1,5. 
Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor internal kesehatan dapat dilihat 
pada Tabel 22. 
Tabel 22. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Kesehatan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 9 17 34 % 
2 Sedang 9 > X ≥ 8 16 33 % 
3 Rendah 8> X ≥ 6 16 33 % 
4 Sangat Rendah X < 6 0 0 % 
Total 49 100 % 
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Berdasarkan Tabel 22 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal kesehatan, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal 
kesehatan 
Berdasarkan diagram pada Gambar 7, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal kesehatan dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 17 (34%) siswa memiliki kesehatan  tinggi untuk memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana, 16 (33%)  siswa memiliki kesehatan sedang 
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 16 (33%) orang memiliki 
kesehatan rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana.  
f. Motivasi 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
motivasi sebanyak 5 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan 
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mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari  
faktor internal motivasi yang dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Motivasi 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Motivasi 49 5 20 12,29 13 14 2,836 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
motivasi memiliki skor terendah (minimum) 5, skor tertinggi (maksimum) 20, dan 
rentang data 15. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa 
dilihat dari faktor internal motivasi dijadikan kriteria perbandingan untuk 
mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal 
motivasi. Skor ideal tertinggi adalah 20 dan skor ideal terendah 5. Skor dari 
mean ideal (Mi) adalah 12,5 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2,5. 
Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor internal motivasi dapat dilihat pada 
Tabel 24. 
Tabel 24. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Motivasi 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 15 15 30 % 
2 Sedang 15 > X ≥ 13 14 29 % 
3 Rendah 13> X ≥ 10 19 39 % 
4 Sangat Rendah X < 10 1 2 % 
Total 44 100 % 
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Berdasarkan Tabel 24 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal motivasi, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal 
Motivasi 
Berdasarkan diagram pada Gambar 8, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal motivasi dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 15 (30%) siswa memiliki motivasi tinggi untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana, 14 (29%) siswa memiliki motivasi sedang untuk 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 19 (39%) siswa memiliki motivasi 
rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 1 (2%) orang siswa 
memiliki motivasi sangat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana.  
g. Kelelahan 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
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bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif faktor  
yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dilihat dari  faktor internal kelelahan yang dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Internal Kelelahan 
Sub 
Indikator 
N Min Max Mean Median Modus Standar 
Deviasi 
Kelelahan 49 2 8 5,55 6 6 1,324 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal 
kelelahan memiliki skor terendah (minimum) 2, skor tertinggi (maksimum) 8, dan 
rentang data 4. Selanjutnya menghitung skor mean ideal (Mi) minat siswa dilihat 
dari faktor internal kelelahan dijadikan kriteria perbandingan untuk mengetahui 
kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari faktor internal kelelahan. Skor 
ideal tertinggi adalah 8 dan skor ideal terendah 2. Skor dari mean ideal (Mi) 
adalah 5 dan skor dari standar deviasi ideal (SDi) adalah 2. Kecenderungan 
kategori minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean 
Yogyakarta dilihat dari faktor internal kelelahan dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor Internal Kelelahan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 7 9 18 % 
2 Sedang 7 > X ≥ 5 26 53 % 
3 Rendah 5> X ≥ 3 13 27 % 
4 Sangat Rendah X < 3 1 2 % 
Total 44 100 % 
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Berdasarkan Tabel 26 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor internal kelelahan, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Internal 
Kelelahan 
Berdasarkan diagram pada Gambar 9, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
internal kelelahan dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai responden 
penelitian terdapat 9 (18%) siswa memiliki kelelahan tinggi untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana, 26 (53%) siswa memiliki kelelahan sedang untuk 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 13 (27%) siswa memiliki kelelahan 
rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 1 (2%) siswa 
memiliki kelelahan sangat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana.  
Sesuai analisis data faktor internal diatas maka, faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa dalam pemilihan mata pelajaran Keterampilan Hidup 
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Tabel 27. Hasil Analisis Faktor Internal 
Faktor Internal 
Faktor Interval Interval F Presentase Ket. 
1. perhatian 12 > X ≥ 10 Sedang 22 45%  
2. Keingintahuan 12 > X ≥ 10 Sedang 17 35 %  
3. Bakat 12 > X ≥ 10 Sedang  17 35 %  
4. Kebutuhan X ≥ 12 Tinggi 33 67 % Dominan 
5. Kesehatan  X ≥ 9 Tinggi 17 35 %  
6. Motivasi 13 > X ≥ 10 Rendah 19 39 %  
7. Kelelahan 7 > X ≥ 5 Sedang 26 53%  
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean ditinjau dari Faktor 
Eksternal. 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor eksternal yang 
mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana sebanyak 
12 butir. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program SPSS 
16.0, maka diperoleh data hasi statistik diskriptif minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana yang terdiri dari sub indikator yaitu lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat , berikut ini akan 
disajikan berdasarkan masing-masing sub indikator: 
a. Lingkungan Keluarga 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal 
lingkungan keluarga sebanyak 5 butir. Berdasarkan olah data dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasil statistik 
diskriptif faktor  yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana dilihat dari  faktor eksternal lingkungan masyarakat yang dapat 
dilihat pada Tabel 28. 
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Tabel 28. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Eksternal Lingkungan Keluarga 
Sub 
Indikator 




49 7 19 13,00 13 14 2,887 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal 
lingkungan keluarga memiliki skor terendah (minimum) 7, skor tetinggi 
(maksimum) 19, dan rentang data 12. Selanjutnya menghitung skor mean ideal 
(Mi) minat siswa dilihat dari faktor eksternal lingkungan keluarga dijadikan 
kriteria perbandingan untuk mengetahui kecenderungan kategori minat siswa 
dilihat dari faktor eksternal lingkungan keluarga. Skor ideal tertinggi adalah 20 
dan skor ideal terendah 5. Skor dari mean ideal (Mi) adalah 12,5 dan skor dari 
standar deviasi ideal (SDi) adalah 2,5. Kecenderungan kategori minat siswa 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari 
faktor eksternal lingkungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 29. 
Tabel 29. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor eksternal Lingkungan Keluarga 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 15 13 27 % 
2 Sedang 15 > X ≥ 13 16 33 % 
3 Rendah 13> X ≥ 10 12 24 % 
4 Sangat Rendah X < 10 8 16 % 




Berdasarkan Tabel 29 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal lingkungan keluarga, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Eksternal 
Lingkungan Keluarga 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 10, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
eksternal lingkungan keluarga dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai 
responden penelitian terdapat 13 (27%) siswa memiliki dukungan lingkungan 
keluarga tinggi untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 16 (33%)  siswa 
memiliki dukungan lingkungan keluarga sedang untuk memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana, 12 (24%) orang memiliki dukungan lingkungan keluarga 
rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 8 (16%) siswa memiliki 
dukungan lingkungan keluarga sangat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana.  
b. Lingkungan Sekolah 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
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lingkungan Sekolah sebanyak 4 butir. Berdasarkan olah data dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasil statistik 
diskriptif faktor  yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana dilihat dari  faktor eksternal lingkungan sekolah yang dapat dilihat 
pada Tabel 30. 
Tabel 30. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Eksternal Lingkungan Sekolah 
Sub 
Indikator 




49 7 14 12,04 11 13 1,878 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal 
lingkungan sekolah memiliki skor terendah (minimum) 7, skor tertinggi 
(maksimum) 14, dan rentang data 7. Selanjutnya menghitung skor mean ideal 
(Mi) minat siswa dilihat dari faktor eksternal lingkungan sekolah dijadikan kriteria 
perbandingan untuk mengetahui kecenderungan kategori minat siswa dilihat dari 
faktor eksternal lingkungan sekolah. Skor ideal tertinggi adalah 16 dan skor ideal 
terendah 4. Skor dari mean ideal (Mi) adalah 10 dan skor dari standar deviasi 
ideal (SDi) adalah 2. Kecenderungan kategori minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari faktor 






Tabel 31. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor eksternal Lingkungan Sekolah 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 20 41 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 15 31 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 13 26 % 
4 Sangat Rendah X < 8 1 2 % 
Total 49 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 31 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal lingkungan sekolah, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Eksternal 
Lingkungan Sekolah 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 11, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
eksternal lingkungan sekolah dari sampel yang berjumlah 49  siswa sebagai 
responden penelitian terdapat 20 (41%) siswa memiliki dukungan lingkungan 
sekolah tinggi untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 15 (31%) siswa 
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KHM Tata Busana, 13 (26%) orang memiliki dukungan lingkungan sekolah 
rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 1 (2%) siswa 
memiliki dukungan lingkungan sekolah sangat rendah untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana.  
c. Lingkungan Masyarakat 
Jumlah butir pernyataan pada indikator faktor  yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal 
lingkungan masyarakat sebanyak 3 butir. Berdasarkan olah data dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0, maka diperoleh data hasil statistik 
diskriptif faktor  yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana dilihat dari  faktor eksternal lingkungan masyarakat yang dapat 
dilihat pada Tabel 32. 
Tabel 32. Hasil Statistik Deskripsif Faktor Eksternal lingkungan Masyarakat 
Sub 
Indikator 




49 3 12 7,63 8 8 2,038 
 
Data hasil statistik diskripsif tentang faktor yang mempengaruhi minat 
siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal 
lingkungan masyarakat memiliki skor terendah (minimum) 3, skor tertinggi 
(maksimum) 12, dan kelas interval 6. Selanjutnya  menghitung skor mean ideal 
(Mi) minat siswa dilihat dari faktor eksternal lingkungan masyarakat dijadikan 
kriteria perbandingan untuk mengetahui kecenderungan kategori minat siswa 
dilihat dari faktor eksternal lingkungan masyarakat. Skor ideal tertinggi adalah 12 
dan skor ideal terendah 3. Skor dari mean ideal (Mi) adalah 7,5 dan skor dari 
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standar deviasi ideal (SDi) adalah 1,5. Kecenderungan kategori minat siswa 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean Yogyakarta dilihat dari 
faktor eksternal lingkungan masyarakat dapat dilihat pada Tabel 33. 
Tabel 33. Kecenderungan Kategori Minat Siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana Dilihat dari Faktor eksternal Lingkungan Masyarakat 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 9 13 27 % 
2 Sedang 9 > X ≥ 8 13 27 % 
3 Rendah 8> X ≥ 6 18 36 % 
4 Sangat Rendah X < 6 5 10 % 
Total 44 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 33 tentang kecenderungan minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana dilihat dari faktor eksternal lingkungan masyarakat, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie seperti tampak pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran Dilihat dari Faktor Eksternal 
Lingkungan Masyarakat 
 
Berdasarkan diagram pada Gambar 12, diketahui bahwa minat siswa yang 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean dilihat dari faktor 
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responden penelitian terdapat 13 (27%) siswa memiliki dukungan lingkungan 
masyarakat tinggi untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana, 13 (27%) 
siswa memiliki dukungan lingkungan masyarakat sedang untuk memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana, 18 (36%) siswa memiliki dukungan lingkungan 
masyarakat rendah untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dan 5 (10%)  
siswa memiliki dukungan lingkungan masyarakat sangat rendah untuk memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana.  
Sesuai analisis data faktor eksternal diatas maka, faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa dalam pemilihan mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana dapat dilihat pada Tabel 34. 
Tabel 34. Hasil Analisis Faktor Internal 
Faktor Eksternal 
Faktor Interval Interval F Presentase Ket. 
1. Lingkungan 
Keluarga 
15 > X ≥ 
13 
Sedang 16 33%  
2. Lingkungan 
Sekolah 
X ≥ 12 Tinggi 20 41% Dominan 
3. Lingkungan 
Masyarakat 
8 > X ≥ 6 rendah 18 36%  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana kelas X di MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal yaitu perhatian, keingintahuan, bakat, 
kebutuhan, kesehatan, motivasi, kelelahan dan faktor ekternal meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,dan lingkungan masyarakat. Berikut 
dijelaskan rincian pembahasan hasil penelitian terhadap tanggapan yang telah 




1. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana 
Minat merupakan kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu yang 
didasari oleh rasa suka dan rasa tertarik yang timbul karena adanya suatu 
dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri untuk melakukan atau mengikuti 
suatu aktivitas atau kegiatan. Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar 
minat siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif minat siswa dalam memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean Yogyakarta menunjukkan bahwa 
minat siswa “sedang” dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
Tata Busana . Minat sedang berarti siswa mempunyai ketertarikan sedang 
terhadap bidang tata busana. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean ditinjau dari Faktor 
Internal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan faktor yang mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana kelas X di MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal, meliputi perhatian, keingintahuan, bakat, 
kebutuhan, kesehatan, motivasi, dan kelalahan adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
a. Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti suatu kegiatan dengan baik, 
hal tersebut akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam memilih suatu 
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mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri . Perhatian adalah banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Pada penelitian ini, 
akan diungkap seberapa besar faktor internal perhatian yang mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal perhatian menunjukkan bahwa faktor 
internal perhatian pada kategori “sedang” atau berpengaruh sedang pada minat 
siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat 
sebagian besar siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dipengaruhi oleh perhatian masing-masing siswa. Perhatian sedang dalam hal ini 
siswa dalam tingkatan sedang untuk memperhatikan mata pelajaran tersebut. 
b. Keingintahuan 
Keingintahuan adalah suatu  sikap dan tindakan yang selalu berkeinginan 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, didengar 
dan dilihat. Seorang siswa yang memiliki minat besar terhadap mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana akan mempunyai rasa keingintahuan 
yang besar terhadap mata pelajaran tersebut. Pada penelitian ini, akan diungkap 
seberapa besar faktor internal keingintahuan yang mempengaruhi minat siswa 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal keingintahuan menunjukkan bahwa faktor 
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internal keingintahuan pada kategori “sedang” atau berpengaruh sedang pada 
minat siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian 
minat sebagian besar siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
dipengaruhi oleh keingintahuan masing-masing siswa. Keingintahuan sedang 
dalam hal ini siswa dalam tingkatan sedang untuk ingin tahu mata pelajaran 
tersebut. 
c. Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa akan datang. Seseorang yang mempunyai 
bakat terhadap sesuatu maka akan lebih mudah dalam mempelajarinya sehingga 
siswa berminat untuk mempelajarinya. Pada penelitian ini, akan diungkap 
seberapa besar faktor internal bakat yang mempengaruhi minat siswa memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal bakat menunjukkan bahwa faktor internal 
bakat pada kategori “sedang” atau berpengaruh sedang pada minat siswa untuk 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat sebagian  
siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana memperhatikan bakat 
yang masing-masing siswa miliki. Bakat sedang dalam hal ini siswa mempunyai 






Kebutuhan  yaitu kekurangan yang dirasakan seseorang terhadap sesuatu 
yang menuntut segera pemenuhan agar terjadi keseimbangan. Minat yang timbul 
dari kebutuhan sesorang merupakan faktor pendorong seseorang untuk 
mencapai usahanya. Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar faktor 
internal bakat yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal kebutuhan menunjukkan bahwa faktor 
internal kebutuhan pada kategori “tinggi” atau sangat berpengaruh pada minat 
siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat 
siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dipengaruhi oleh 
kebutuhan masing-masing siswa. Kebutuhan tinggi dalam hal ini siswa sadar 
bahwa mata pelajaran KHM Tata Busana merupakan yang dibutuhkan untuk 
masa depan dan dapat untuk mengembangkan potensi dari masing-masing 
siswa. 
e. Kesehatan 
kesehatan merupakan salah satu hal yang penting yang menentukan 
aktivitas sehari-hari, begitu juga dalam belajar.kondisi fisik yang sehat dan bugar 
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar seseorang. Pada 
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penelitian ini, akan diungkap seberapa besar faktor internal kesehatan yang 
mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal kesehatan menunjukkan bahwa faktor 
internal kesehatanpada kategori “tinggi” atau sangat berpengaruh pada minat 
siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat 
siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana memperhatikan tingkat 
kesehatan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Kesehatan tinggi dalam hal ini 
siswa dalam keadaan sehat dalam mengikuti mata pelajaran KHM Tata Busana. 
f. Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi adalah sesuatu yang 
kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi dalam 
diri seseorang, sehingga akan berhubungan dengan persoalan gejala kejiwaan, 
perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar faktor internal motivasi yang 
mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor internal motivasi menunjukkan bahwa faktor 
internal motivasi pada kategori “rendah” atau kurang berpengaruh pada minat 
siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat 
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siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana kurang dipengaruhi oleh 
motivasi dari masing-masing siswa. Motivasi rendah dalam hal terlihat siswa 
kurang antusias dan bersemngat dalam mengikuti mata pelajaran KHM Tata 
Busana. 
g. Kelelahan 
Kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak bisa 
belajar secara optimal.dalam hal ini meskipun anak sebenarnya memiliki 
semangat tinggi untuk belajar, namun karena fisiknya loyo maka anak tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya. Pada penelitian ini, akan diungkap 
seberapa besar faktor internal kelelahan yang mempengaruhi minat siswa 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta menunjukkan bahwa faktor internal kelelahan berpengaruh  sedang 
pada minat siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan 
demikian minat sebagian  siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana 
memperhatikan tingkat kelelahan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
Kelelahan sedang dalam hal ini sebagaian siswa tidak merasa bosan dan 




3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean ditinjau dari faktor 
eksternal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan faktor yang mempengaruhi 
minat siswa memilih mata pelajaran KHM Tata Busana kelas X di MAN Godean 
Yogyakarta melalui faktor internal, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang mempengaruhi pada kehidupan 
anak sebelum kondisi disekitar anak (masyarakat dan sekolah). Dalam 
lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil 
belajar pada anak antara lain. Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar 
faktor eksternal lingkungan keluarga yang mempengaruhi minat siswa memilih 
mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor eksternal lingkungan keluarga menunjukkan 
bahwa faktor eksternal lingkungan keluarga pada kategori “sedang” atau 
berpengaruh sedang pada minat siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana. Faktor lingkungan keluarga tersebut berupa sikap orang tua tidak acuh 
terhadap pendidikan anak dan orang tua memberi fasilitas terhadap 
anak.Dengan demikian faktor lingkungan keluarga merupakan hal yang 
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dirpertimbangan dari sebagian siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana. 
b. Lingkungan Sekolah 
sekolah merupakan tempat belajar bagi anak setelah keluarga dan 
masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi 
kesulitan belajar. Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar faktor 
eksternal lingkungan sekolah yang mempengaruhi minat siswa memilih mata 
pelajaran KHM Tata Busana. 
Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor eksternal lingkungan sekolah menunjukkan bahwa 
faktor eksternal lingkungan sekolah pada kategori “tinggi” atau sangat 
berpengaruh pada minat siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. 
Faktor lingkungan sekolah tersebut berupa fasilitas, guru, dan teman sebaya. 
Dengan demikian faktor lingkungan sekolah  merupakan hal yang penting untuk 
dipertimbangan dari masing-masing siswa dalam memilih mata pelajaran KHM 
Tata Busana. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Selain dalam keluarga, sekolah anak juga berinteraksi dengan lingkungan 
masyarakat. Pada penelitian ini, akan diungkap seberapa besar faktor eksternal 
lingkungan masyarakat yang mempengaruhi minat siswa memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana. 
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Berdasarkan hasil uji deskriptif faktor yang mempengaruhi minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana siswa kelas X MAN Godean 
Yogyakarta ditinjau dari faktor eksternal lingkungan masyarakat menunjukkan 
bahwa faktor eksternal lingkungan masyarakat pada kategori “rendah” atau 
kurang berpengaruh pada minat siswa untuk memilih mata pelajaran KHM Tata 
Busana. Lingkungan keluarga dalam hal ini seperti tetangga dan teman 
sepermainan. Dengan demikian faktor lingkungan sekolah merupakan hal yang 
kurang dipertimbangan dari masing-masing siswa dalam memilih mata pelajaran 
KHM Tata Busana. 
4. Faktor dominan Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Mata 
Pelajaran KHM Tata Busana di MAN Godean  
Faktor internal  yang dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri di MAN Godean Yogyakarta adalah 
faktor kebutuhan. Hasil menunjukkan sebanyak 33 siswa (67%) dari 49 siswa 
berada dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 12,12. hal ini menunjukkan 
bahwa faktor internal kebutuhan sangat berpengaruh pada minat siswa untuk 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian minat siswa dalam 
memilih mata pelajaran KHM Tata Busana dipengaruhi oleh kebutuhan masing-
masing siswa. Kebutuhan siswa dalam memilih mata pelajaran keterampilan 
Hidup Mandiri Tata Busana yaitu seperti kebutuhan mengembangkan potensi dan 
menuntut ilmu. 
Faktor eksternal  yang dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
mata Keterampilan Hidup Mandiri di MAN Godean Yogyakarta adalah faktor 
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lingkungan sekolah. Hasil menunjukkan sebanyak 20 siswa (41%) dari 49 siswa 
berada dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 12,04. hal ini menunjukkan 
bahwa faktor eksternal lingkungan sekolah sangat berpengaruh pada minat siswa 
untuk memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Dengan demikian faktor 
lingkungan sekolah  merupakan hal yang penting untuk dipertimbangan dari 
masing-masing siswa dalam memilih mata pelajaran KHM Tata Busana. Faktor 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
dapat  menarik kesimpulan tentang faktor yang mempengaruhi minat siswa 
pemilihan mata pelajaran Ketrampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di 
MAN Godean Yogyakarta, sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data minat siswa memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana pada kelas X di MAN Godean Yogyakarta termasuk 
dalam kategori sedang. Hasil menunjukkan sebanyak 25 siswa (51%) dari 49 
siswa berada dalam kategori sedang dengan mean ideal 95 dan skor rerata 
101,35. 
2. Faktor internal yang dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di 
MAN Godean Yogyakarta adalah faktor kebutuhan. Hasil menunjukkan 
sebanyak 33 siswa (67%) dari 49 siswa berada dalam kategori tinggi dengan  
mean ideal 10 dan skor rerata 12,12. 
3. Faktor eksternal yang dominan mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di 
MAN Godean Yogyakarta adalah faktor lingkungan sekolah. Hasil 
menunjukkan sebanyak 20 siswa (41%) dari 49 siswa berada dalam kategori 






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan menunjukkan minat siswa 
dalam memilih mata pelajaran Ketrampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada 
kelas X di MAN Godean Yogyakarta ditinjau dari faktor internal dan eksternal 
dalam kategori sedang hal ini berimpilkasi bahwa siswa belum sepenuhnya 
memiliki minat yang tinggi untuk masuk mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana karena siswa sebagian besar memilih mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana bukan pilihan pertama. 
Faktor internal yang dominan mempengaruhi minat siswa memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana kelas X di MAN Godean 
adalah faktor kebutuhan. Hal ini berimplikasi bahwa 67% siswa sadar bahwa 
mata pelajaran tersebut dibutuhkan untuk bekal masa depan.  Sedangkan faktor 
eksternal yang dominan adalah faktor lingkungan sekolah. Hal ini berimplikasi 
bahwa sekolah sudah memberi dukungan  terhadap siswa baik dari guru, fasilitas 
maupun  teman sebaya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana pada kelas X di MAN 
Godean Yogyakarta ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket tertutup, sehingga 
tidak semua faktor yang berpengaruh dapat terdeteksi. 
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2. Penelitian ini dibatasi untuk satu sekolah saja, sehingga apabila penelitian ini 




berdasarkan simpulan, implikasi, dan keterbatasan penelitian yang telah 
diuraikan diatas maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Setelah siswa memperoleh informasi tentang faktor yang mempengaruhi 
minat dalam memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana, 
siswa diharapkan lebih memahami diri sendiri, sehingga dapat lebih 
mempertimbangkan dengan matang sebelum memutuskan pilihan. Pilihlah mata 
pelajaran Ketrampilan Hidup Mandiri sesuai dengan minat masing-masing.  Serta 
siswa diharapkan dapat meningkatkan minat diri sendiri dalam mempelajari 
Ketrampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
2. Bagi Guru / Pendidik 
Setelah mengetahui faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana , guru diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa dari faktor internal yaitu perhatian, keingintahuan, 
bakat, kebutuhan, kesehatan, motivasi dan kelelahan.cara menyampaikan 
pelajaran dibuat lebih menarik, sehingga siswa akan bersemangat untuk selalu 
mengikuti mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana dan 
kemudian mendorongnya untuk terus mempelajarinya. Serta guru diharapkan 
dapat meningkatkan minati siswa secara eksternal dengan memberikan 
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perhatian, dukungan, penghargaan dan pujian terhadap siswa agar minat siswa 
bertambah 
3. Bagi Sekolah 
Adanya hasil penelitian tentang faktor yamg mempengaruhi minat siswa 
memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana, diharapkan 
sekolah mampu meningkatkan sarana dan pra sarana untuk memfasilitasi siswa 
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Instrumen Uji Coba Penelitian 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM PEMILIHAN MATA 
PELAJARAN KETERAMPILAN HIDUP MANDIRI TATA BUSANA PADA KELAS X DI 




Yth. Siswa-siswi kelas X yang mengambil 
Mata pelajaran Keterampilan Tata Busana 
MAN 2 Wates 
  
Adik-adik yang saya hormati,  
Di tengah kesibukan adik-adik dalam kegiatan pembelajaran ini, 
izinkanlah saya memohon bantuan adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian saya yang 
berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Pemilihan Mata 
Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana”.  
Jawaban yang adik-adik berikan akan dirahasiakan dan tidak akan 
berpengaruh dalam nilai rapor adik-adik. Adapun masalah identitas hanya untuk 
mempermudah dalam pengolahan data. Jawaban yang saya harapkan adalah 
jawaban yang sesuai dengan kenyataan dan kondisi yang adik-adik rasakan. Oleh 
karena itu saya mengaharapkan kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban 
dalam angket ini.  
Penelitian ini akan berjalan lancar dengan bantuan yang adik-adik 
berikan. Atas kerjasama yang adik-adik berikan saya ucapkan terima kasih.  
 
 








I. Identitas Siswa  
Nama   :  
Kelas  :  
Sekolah  :  
II. Petunjuk Pengisian  
Berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Diharapkan semua pertanyaan tidak ada yang dikosongkan karena jawaban 
tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, maka tidak ada jawaban 
yang dianggap salah.  
III. Alternatif Jawaban:  
Sangat Setuju (SS)  
Setuju (S)  
Kurang Setuju (KS)  
Tidak Setuju (TS)  
A. Faktor Internal yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Mata 
Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
1. Perhatian 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS 
1 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana karena ingin menambah ilmu 
pengetahuan. 
    
2 Saya hadir tepat waktu sebelum guru hadir.     
3 Memperhatikan dengan seksama jika guru sedang 
menjelaskan atau mendemostrasikan pelajaran. 
    
4 Saya senang membaca artikel perkembangan 
fashion. 
    
5 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana merupakan keinginan saya. 
    
2. Keingintahuan 
6 Berusaha mencari buku/majalah fashion untuk 
menambah pengetahuan. 
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7 Selalu bertanya jika materi yang dijelaskan belum 
saya pahami. 
    
8 Mempelajari materi pelajaran sebelum materi 
diajarkan. 
    
9 Lebih senang menjahit daripada kegiatan lainnya.     
3. Bakat  
10 Sejak kecil biasa menjahit sendiri pakaian yang 
berlubang atau sobek 
    
11 Sebelumnya saya pernah belajar membuat 
aksesoris berupa tas, dompet, kerajinan kain flanel 
dan lain-lainnya. 
    
12 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana agar dapat mengasah bakat 
yang dimiliki. 
    
13 Saya suka mendesain busana sejak saya kecil.     
14 Dapat membuat pola dasar busana wanita dengan 
cepat dan benar. 
    
4. Kebutuhan 
15 Selalu bertanya kepada guru tentang tugas yang 
belum paham diluar kelas. 
    
16 Keterampilan dalam pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana merupakan keahlian yang 
dibutuhkan untuk masa depan. 
    
17 Membutuhkan mata pelajaran tersebut sebagai 
bekal berwirausaha. 
    
18 Setelah mengikuti pelajaran, minat dalam bidang 
jahit menjahit bertambah. 
    
19 Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana  
merupakan keterampilan yang cukup menarik 
untuk bekal dikemudian hari. 
 




20 Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
merupakan pelajaran yang menguras banyak 
tenaga. 
    
21 Kondisi fisik saya sehat setiap mengikuti 
pembelajaran. 
    
22 Saya mengalami gangguan kesehatan  dalam 
pembelajaran praktik.  
    
6. Motivasi  
23 Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran.     
24 Saya senang mengerjakan tugas praktek jahit 
menjahit. 
    
25 Bersemangat mempelajari mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 
    
26 Mendapatkan nilai baik pada mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 
    
27 Saya senang mempelajari materi pembuatan 
busana karena suka membuat busana sendiri. 
    
28 Saya ingin membuka usaha dalam bidang busana.     
7. Kelelahan 
29 Pada saat proses pembelajaran, saya sering 
mengantuk. 
    
30 Saya bosan dalam mengikuti pembelajaran.     
31 Sering lapar dan haus pada saat pelajaran.     
B. Faktor Eksternal yang mempengaruhi minat siswa memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS 
1. Lingkungan Keluarga 
32 Saya menuruti orang tua untuk memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 
Busana. 




33 Kondisi rumah nyaman untuk mengerjakan tugas.     
34 Orang tua membantu mencari alat dan bahan 
untuk praktek menjahit. 
    
35 Dalam mengerjakan tugas, orang tua selalu 
memberikan semangat kepada saya. 
    
36 Saya memiliki peralatan menjahit dirumah.     
2. Lingkungan Sekolah 
37 Sekolah menyediakan peralatan jahit menjahit 
yang lengkap dengan model-model terbaru. 
    
38 Guru pembimbing selalu menanyakan jika ada 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
    
39 Pada mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
Tata Busana bahan sudah tersedia dan lengkap. 
    
40 Saya senang berkenalan dengan teman-teman 
baru. 
    
41 Teman-teman memilih mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana, sehingga 
saya juga memilih mata pelajaran tersebut. 
    
3. Lingkungan Masyarakat 
42 Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena 
melihat kesuksesan usaha busana tetangga. 
    
43 Teman sepermainan saya memberikan masukan 
untuk memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana. 
    
44 Saya memilih pelajaran bersama teman 
sepermainan agar dapat mengerjakan tugas 
bersama-sama. 
    
45 Mempunyai jadwal tersendiri dalam mengerjakan 
tugas Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 






FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT SISWA DALAM PEMILIHAN MATA 
PELAJARAN KETERAMPILAN HIDUP MANDIRI TATA BUSANA PADA KELAS X 




Yth. Siswa-siswi kelas X yang mengambil 
Mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
MAN Godean 
 
Adik-adik yang saya hormati,  
Di tengah kesibukan adik-adik dalam kegiatan pembelajaran ini, 
izinkanlah saya memohon bantuan adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian saya yang 
berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Pemilihan Mata 
Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana”.  
Jawaban yang adik-adik berikan akan dirahasiakan dan tidak akan 
berpengaruh dalam nilai rapor adik-adik. Adapun masalah identitas hanya untuk 
mempermudah dalam pengolahan data. Jawaban yang saya harapkan adalah 
jawaban yang sesuai dengan kenyataan dan kondisi yang adik-adik rasakan. Oleh 
karena itu saya mengharapkan kejujuran adik-adik dalam memberikan jawaban 
dalam angket ini.  
Penelitian ini akan berjalan lancar dengan bantuan yang adik-adik 











I. Identitas Siswa  
Nama   :  
Kelas  :  
Sekolah  :  
II. Petunjuk Pengisian  
Berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Diharapkan semua pertanyaan tidak ada yang dikosongkan karena jawaban 
tersebut sesuai dengan pendapat anda sendiri, maka tidak ada jawaban 
yang dianggap salah.  
III. Alternatif Jawaban:  
Sangat Setuju (SS)  
Setuju (S)  
Kurang Setuju (KS)  
Tidak Setuju (TS)  
A. Faktor Internal yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih Mata 
Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS 
1. Perhatian 
1 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri  Tata Busana karena ingin menambah ilmu 
pengetahuan. 
    
2 Saya hadir tepat waktu sebelum guru hadir.     
3 Memperhatikan dengan seksama jika guru sedang 
menjelaskan atau mendemostrasikan pelajaran. 
    
4 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana merupakan keinginan saya. 
    
2. Keingintahuan 
5 Berusaha mencari buku/majalah fashion untuk 
menambah pengetahuan. 
    




7 Mempelajari materi pelajaran sebelum materi 
diajarkan. 
    
8 Lebih senang menjahit daripada kegiatan lainnya.     
3. Bakat  
9 Sejak kecil biasa menjahit sendiri pakaian yang 
berlubang atau sobek 
    
10 Memilih mata pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana agar dapat mengasah bakat 
yang dimiliki. 
    
11 Saya suka mendesain busana sejak saya kecil.     
12 Dapat membuat pola dasar busana wanita dengan 
cepat dan benar. 
    
4. Kebutuhan 
13 Selalu bertanya kepada guru tentang tugas yang 
belum paham diluar kelas. 
    
14 Keterampilan dalam pelajaran Keterampilan Hidup 
Mandiri Tata Busana merupakan keahlian yang 
dibutuhkan untuk masa depan. 
    
15 Membutuhkan mata pelajaran tersebut sebagai 
bekal berwirausaha. 
    
16 Setelah mengikuti pelajaran, minat dalam bidang 
jahit menjahit bertambah. 
    
5. Kesehatan 
17 Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
merupakan pelajaran yang menguras banyak 
tenaga. 
    
18 Kondisi fisik saya sehat setiap mengikuti 
pembelajaran. 
    
19 Saya mengalami gangguan kesehatan  dalam 
pembelajaran praktik.  
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6. Motivasi  
20 Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran.     
21 Saya senang mengerjakan tugas praktek jahit 
menjahit. 
    
22 Bersemangat mempelajari mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 
    
23 Saya senang mempelajari materi pembuatan 
busana karena suka membuat busana sendiri. 
    
24 Saya ingin membuka usaha dalam bidang busana.     
7. Kelelahan 
25 Pada saat proses pembelajaran, saya sering 
mengantuk. 
    
26 Saya bosan dalam mengikuti pembelajaran.     
B. Faktor Eksternal yang mempengaruhi minat siswa memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana 
No. Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS 
1. Lingkungan Keluarga 
27 Saya menuruti orang tua untuk memilih mata 
pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata 
Busana. 
    
28 Kondisi rumah nyaman untuk mengerjakan tugas.     
29 Orang tua membantu mencari alat dan bahan 
untuk praktek menjahit. 
    
30 Dalam mengerjakan tugas, orang tua selalu 
memberikan semangat kepada saya. 
    
31 Saya memiliki peralatan menjahit dirumah.     
2. Lingkungan Sekolah 
32 Sekolah menyediakan peralatan jahit menjahit 
yang lengkap dengan model-model terbaru. 
    
33 Guru pembimbing selalu menanyakan jika ada 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
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34 Pada mata pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri 
Tata Busana bahan sudah tersedia dan lengkap. 
    
35 Teman-teman memilih mata pelajaran 
Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana, sehingga 
saya juga memilih mata pelajaran tersebut. 
    
3. Lingkungan Masyarakat 
36 Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena 
melihat kesuksesan usaha busana tetangga. 
    
37 Saya memilih pelajaran bersama teman 
sepermainan agar dapat mengerjakan tugas 
bersama-sama. 
    
38 Mempunyai jadwal tersendiri dalam mengerjakan 
tugas Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana. 












Penetapan MAN Godean Sebagai MA Penyelenggara Program 
Keterampilan 



































Data Pemilihan KHM 
 
1 2
1 APRIALISTYANA EKA NINGSIH X MIA 1 Tata Boga Tata Busana
2 ARNOLD HAFIZ Desain Grafis Tata Busana
3 ISTI NGAFIAH Tata Busana Tata Boga
4 LISA FITRIANI Tata Boga Tata Busana
5 MEITA HASNA HAMIDAH Tata Busana Tata Boga
6 MUSIyEM Tata Boga Tata Busana
7 RENI NOVITA SARI Tata Boga Tata Busana
8 TRI ENDAH HANDAYANI Tata Busana Tata Boga
9 DIFFA NABILA SARI X MIA 2 Tata Boga Tata Busana
10 FAJRUL FALAH Tata Busana Tata Boga
11 FELINA EKAWATI Tata Boga Tata Busana
12 LUKMAN HAKIM Tata Boga Tata Busana
13 NOVITA DUWI FATMAWATI Tata Busana Desain Grafis
14 SUSI ASTUTI Tata Busana Tata Boga
15 YULIANTI Tata Busana Tata Boga
16 SHAVIRO VAJAR H U Tata Boga Tata Busana
17 ALFINA PUTRI SETYANINGRUM X IIS 1 Tata Boga Tata Busana
18 AMALIA NUR LATIFAH Tata Busana Tata Boga
19 HAYYU NUR RAHIM Tata Busana Tata Boga
20 NIKO DIAN PRATIWI Tata Boga Tata Busana
21 NUR AZIZAH Tata Busana Tata Boga
22 RISTIYANI Tata Boga Tata Busana
23 SITI HALIMAH SYADIYAH Tata Boga Tata Busana
24 VIA PALUPI Tata Busana Desain Grafis
25 YUPI ANDRIANA Tata Boga Tata Busana
26 AMALIA NUR AJENG SAFITRI X IIS 2 Tata Busana Desain Grafis
27 ARI DWI PURWANTI Tata Boga Tata Busana
28 DURORRIAH SALMA Tata Boga Tata Busana
29 EKA MEI RIANA Tata Boga Tata Busana
30 PURNASTRI SALMA B M Tata Boga Tata Busana
31 RANI WINDIA ROSARI Tata Busana Tata Boga
32 WULANJAYA PUTRI PERTIWI Tata Busana Tata Boga
33 YULIANA DWI R Tata Boga Tata Busana
34 EKA SEPTIANA PRIHASTIWI X IIS 3 Tata Boga Tata Busana
35 MUNADIFA WIDYANINGRUM Tata Boga Tata Busana
36 RETNO FATHIMAH Tata Busana Tata Boga
37 RICHILIA ALFI VERDIANA Tata Busana Desain Grafis
38 RIFKI GALIH FIRNANDA Tata Busana Desain Grafis
39 RIKA SAPUTRI Tata Busana Tata Boga
40 SERLIA NANDA K Tata Busana Desain Grafis
41 URVI HIDAYATI Tata Boga Tata Busana
42 FITRIAH FAUZI BAWAZIR X IIK Tata Boga Tata Busana
43 LIA WAHYU ARFINIANI Tata Busana Tata Boga
44 SITI LAILATUL ROKHANIYAH Tata Busana Tata Boga
45 OKTAVIANI KUSUMANINGRUM Tata Boga Tata Busana
46 TIWI WAHYUNINGSIH Tata Busana Desain Grafis
47 YUSNITA SOFI DAMAYANTI Tata Boga Tata Busana
48 TRIANA Tata Boga Tata Busana







1 APRIALISTYANA EKA NINGSIH X MIA 1 96
2 ARNOLD HAFIZ 58
3 ISTI NGAFIAH 87
4 LISA FITRIANI 91
5 MEITA HASNA HAMIDAH 53
6 MUSIyEM 76
7 RENI NOVITA SARI 39
8 TRI ENDAH HANDAYANI 84
9 DIFFA NABILA SARI X MIA 2 36
10 FAJRUL FALAH 80
11 FELINA EKAWATI 59
12 LUKMAN HAKIM 52
13 NOVITA DUWI FATMAWATI 61
14 SUSI ASTUTI 64
15 YULIANTI 66
16 SHAVIRO VAJAR H U 42
17 ALFINA PUTRI SETYANINGRUM X IIS 1 58
18 AMALIA NUR LATIFAH 39
19 HAYYU NUR RAHIM 74
20 NIKO DIAN PRATIWI 64
21 NUR AZIZAH 82
22 RISTIYANI 58
23 SITI HALIMAH SYADIYAH 71
24 VIA PALUPI 58
25 YUPI ANDRIANA 74
26 AMALIA NUR AJENG SAFITRI X IIS 2 67
27 ARI DWI PURWANTI 70
28 DURORRIAH SALMA 56
29 EKA MEI RIANA 61
30 PURNASTRI SALMA B M 46
31 RANI WINDIA ROSARI 75
32 WULANJAYA PUTRI PERTIWI 48
33 YULIANA DWI R 41
34 EKA SEPTIANA PRIHASTIWI X IIS 3 54
35 MUNADIFA WIDYANINGRUM 46
36 RETNO FATHIMAH 50
37 RICHILIA ALFI VERDIANA 59
38 RIFKI GALIH FIRNANDA 56
39 RIKA SAPUTRI 51
40 SERLIA NANDA K 62
41 URVI HIDAYATI 49
42 FITRIAH FAUZI BAWAZIR X IIK 53
43 LIA WAHYU ARFINIANI 57
44 SITI LAILATUL ROKHANIYAH 86
45 OKTAVIANI KUSUMANINGRUM 54
46 TIWI WAHYUNINGSIH 54
47 YUSNITA SOFI DAMAYANTI 57
48 TRIANA 40
49 IZZA BALQIS 92


















































Data Uji Coba Instrumen 




Data Uji Coba Instrumen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 134
2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 2 2 2 4 4 2 4 1 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 1 4 1 131
3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 150
4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 1 4 1 3 3 4 2 4 3 4 4 3 144
5 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 140
6 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 142
7 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 114
8 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 1 133
9 4 1 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 1 4 4 2 4 4 3 3 4 1 4 1 4 3 2 3 1 4 4 3 4 3 4 2 3 1 137
10 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 1 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 133
11 4 2 3 3 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 149
12 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 166
13 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 140
14 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 119
15 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 132
16 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 1 2 4 3 3 1 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 1 2 1 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 135
17 4 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 154
18 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 137
19 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 161
20 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 157
21 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 148
22 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 1 4 2 3 3 2 4 3 4 1 2 2 126
23 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 157
24 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 4 1 132
25 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 159
26 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 138
27 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 2 4 3 136
28 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 135
29 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 153
30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 159






Hasil Uji Coba Instrumen 
 
 
A. Data Validitas Instrumen 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .017 




 Sig. (2-tailed) .138 




 Sig. (2-tailed) .011 




 Sig. (2-tailed) .009 




 Sig. (2-tailed) .008 
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 Sig. (2-tailed) .007 




 Sig. (2-tailed) .015 




 Sig. (2-tailed) .036 




 Sig. (2-tailed) .242 




 Sig. (2-tailed) .002 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .000 














 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .007 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .790 




 Sig. (2-tailed) .001 




 Sig. (2-tailed) .032 




 Sig. (2-tailed) .004 
 N 31 




 Sig. (2-tailed) .014 




 Sig. (2-tailed) .815 




 Sig. (2-tailed) .003 




 Sig. (2-tailed) .768 




 Sig. (2-tailed) .005 




 Sig. (2-tailed) .005 




 Sig. (2-tailed) .002 




 Sig. (2-tailed) .028 






 Sig. (2-tailed) .816 




 Sig. (2-tailed) .006 




 Sig. (2-tailed) .003 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .002 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .000 




 Sig. (2-tailed) .048 
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 Sig. (2-tailed) .025 




 Sig. (2-tailed) .843 




 Sig. (2-tailed) .008 




 Sig. (2-tailed) .010 




 Sig. (2-tailed) .627 




 Sig. (2-tailed) .044 




 Sig. (2-tailed) .000 







 Sig. (2-tailed)  
 N 31 
 




rTabel rHitung Keterangan 
1 0,396 0,593 Valid 
2 0,355 0,643 Valid 
3 0,355 0,425 Valid 
4 0,355 0,273 Gugur 
5 0,355 0,450 Valid 
6 0,355 0,460 Valid 
7 0,355 0,465 Valid 
8 0,355 0,477 Valid 
9 0,355 0,434 Valid 
10 0,355 0,378 Valid 
11 0,355 0,216 Gugur 
12 0,355 0,538 Valid 
13 0,355 0,759 Valid 
14 0,355 0,699 Valid 
15 0,355 0,365 Valid 
16 0,355 0,629 Valid 
17 0,355 0,472 Valid 
18 0,355 0,639 Valid 
19 0,355 0,050 Gugur 
20 0,355 0,549 Valid 
21 0,355 0,386 Valid 
22 0,355 0,506 Valid 
23 0,355 0,437 Valid 
24 0,355 0,434 Valid 
25 0,355 0,514 Valid 
26 0,355 0,055 Gugur 
27 0,355 0,495 Valid 
28 0,355 0,489 Valid 
29 0,355 0,528 Valid 
30 0,355 0,396 Valid 
31 0,355 0,044 Gugur 
32 0,355 0,484 Valid 
33 0,355 0,521 Valid 
34 0,355 0,659 Valid 
35 0,355 0,541 Valid 
36 0,355 0,654 Valid 
37 0,355 0,595 Valid 
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38 0,355 0,358 Valid 
39 0,355 0,402 Valid 
40 0,355 0,037 Gugur 
41 0,355 0,466 Valid 
42 0,355 0,457 Valid 
43 0,355 0,091 Gugur 
44 0,355 0,365 Valid 
45 0,355 0,747 Valid 
 





Case Processing Summary  
  N % 
Cases Valid  31 100.0 
 Excludeda  0 .0 





Reliability Statistics  
    




.888 45  











       
    Scale Corrected Cronbach's 







Deleted Correlation Deleted 
item_1  138.74 164.131 .568 .884 
item_2  139.71 154.480 .591 .882 
item_3  138.77 166.181 .393 .886 
item_4  139.03 167.166 .225 .888 
item_5  138.87 165.716 .418 .886 
item_6  138.71 165.946 .431 .886 
item_7  139.26 161.865 .412 .885 
item_8  139.45 163.989 .438 .885 
item_9  139.42 162.652 .380 .886 
item_10  139.52 164.125 .323 .887 
item_11  139.19 167.761 .161 .889 
item_12  138.77 164.714 .510 .885 
item_13  140.10 156.490 .732 .880 
item_14  139.68 161.026 .675 .882 
item_15  139.52 166.391 .327 .887 
item_16 138.81 163.428 .606 .884 
item_17 138.68 165.959 .444 .886 
item_18 139.77 156.914 .594 .882 
item_19 138.97 172.499 -.093 .892 
item_20 139.55 160.856 .505 .884 
152 
 
item_21 138.77 178.047 -.425 .896 
item_22 138.90 164.224 .472 .885 
item_23 139.48 166.258 .407 .886 
item_24 139.13 171.116 .000 .891 
item_25 139.13 164.783 .485 .885 
item_26 139.00 170.933 .008 .891 
item_27 139.55 163.589 .457 .885 
item_28 138.90 163.824 .451 .885 
item_29 139.48 160.658 .479 .884 
item_30 139.29 165.613 .356 .886 
item_31 140.32 171.159 -.015 .892 
item_32 139.42 160.318 .426 .885 
item_33 139.35 162.903 .483 .884 
item_34 139.48 156.058 .615 .881 
item_35 138.87 162.316 .503 .884 
item_36 139.77 153.581 .601 .881 
item_37 138.90 162.890 .566 .884 
item_38 138.71 167.213 .326 .887 
item_39 138.84 165.273 .360 .886 
item_40 139.55 173.123 -.105 .895 
item_41 138.77 165.647 .436 .886 
item_42 138.81 165.695 .426 .886 
item_43 139.58 170.052 .011 .894 
item_44 138.84 165.873 .323 .887 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 104
2 4 2 4 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 1 4 4 1 3 1 2 3 3 4 4 1 2 2 2 95
3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 4 3 2 3 3 1 2 3 3 98
4 2 3 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 100
5 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 112
6 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 117
7 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 3 4 3 2 2 1 3 100
8 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 87
9 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 112
10 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 114
11 2 3 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 112
12 4 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 1 4 4 2 2 2 3 3 97
13 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 104
14 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 1 2 3 1 51
15 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 84
16 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 111
17 1 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 116
18 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 2 2 113
19 3 4 4 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 3 4 3 3 2 1 1 3 1 1 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 3 84
20 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 4 4 1 3 4 2 113
21 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 110
22 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 131
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 102
24 3 4 3 2 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 105
25 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 101
26 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 92
27 3 2 3 2 1 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 1 102
28 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 105
29 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 1 3 1 1 3 2 4 2 3 2 89
30 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 93
31 2 3 3 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 1 3 3 1 1 1 4 2 1 3 3 2 84
32 4 3 3 2 1 4 2 2 4 4 2 2 1 4 4 4 1 2 4 4 2 2 2 2 1 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 2 2 106
33 4 1 3 3 2 2 1 3 3 2 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 2 2 108
34 2 2 3 2 2 4 1 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 105
35 4 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 2 1 3 4 4 2 2 3 1 97
36 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 120
37 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 1 2 4 4 3 3 4 3 1 3 1 4 112
38 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 4 2 1 4 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 109
39 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 130
40 3 2 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 4 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 74
41 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 86
42 1 2 1 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 127
43 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 93
44 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 91
45 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 4 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 75
46 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 86
47 3 2 1 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 125
48 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 93






Hasil Analisis Diskriptif 
 
A. Minat Siswa Memilih Mata Pelajaran KHM Tata Busana 
1. Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 101.35 
Std. Error of Mean 2.189 
Median 102.00 
Mode 112 







2. Tabel Distribusi Frekuensi Minat Siswa 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
















= 11,42  
= 11 
Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Minat Siswa 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 51-61 1 1 2 % 
2 62-72 0 1 0 % 
3 73-83 2 3 4 % 
4 84-94 13 16 27 % 
5 95-105 14 30 28 % 
6 106-116 13 43 27 % 
7 117-127 6 49 12% 
Total 100% 
3. Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 38 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat  rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
     = 38 x 4 = 152 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  38 x 1 = 38 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (152+38) = 95 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (152-38) = 19 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 95+1. 19 
157 
 
   = X ≥ 114 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 95 + 1. 19 > X ≥ 95  
   = 114 > X ≥ 95  
Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 95 > X ≥ 95 – 19 
   = 95> X ≥ 76 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 95 – 19 
   = X < 76 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 51 1 2.0 2.0 2.0 
74 1 2.0 2.0 4.1 
75 1 2.0 2.0 6.1 
84 3 6.1 6.1 12.2 
86 2 4.1 4.1 16.3 
87 1 2.0 2.0 18.4 
89 1 2.0 2.0 20.4 
91 2 4.1 4.1 24.5 
92 1 2.0 2.0 26.5 
93 3 6.1 6.1 32.7 
95 1 2.0 2.0 34.7 
97 2 4.1 4.1 38.8 
98 1 2.0 2.0 40.8 
100 2 4.1 4.1 44.9 
101 1 2.0 2.0 46.9 
102 2 4.1 4.1 51.0 
104 2 4.1 4.1 55.1 
105 3 6.1 6.1 61.2 
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106 1 2.0 2.0 63.3 
108 1 2.0 2.0 65.3 
109 1 2.0 2.0 67.3 
110 1 2.0 2.0 69.4 
111 1 2.0 2.0 71.4 
112 4 8.2 8.2 79.6 
113 2 4.1 4.1 83.7 
114 1 2.0 2.0 85.7 
116 1 2.0 2.0 87.8 
117 1 2.0 2.0 89.8 
120 1 2.0 2.0 91.8 
125 1 2.0 2.0 93.9 
127 1 2.0 2.0 95.9 
130 1 2.0 2.0 98.0 
131 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Minat Siswa 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 114 8 16 % 
2 Sedang 114 > X ≥ 95 25 51 % 
3 Rendah 95> X ≥ 76 13 27 % 
4 Sangat Rendah X < 76 3 6 % 





B. Faktor Internal 
1. Perhatian 
a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 10.88 
Std. Error of Mean .262 
Median 11.00 
Mode 11 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Perhatian 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 15 – 4 
= 11 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Perhatian 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 4-5 1 1 2 % 
2 6-7 1 2 2 % 
3 8-9 7 9 14 % 
4 10-11 22 31 45 % 
5 12-13 14 45 29 % 
6 14-15 4 49 8 % 
7 16-17 0 49 0 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 4 x 4 = 16 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  4 x 1 = 4 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (16+4) = 10 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (16-4) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 10+1. 2 
   = X ≥ 12 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
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   = 10 + 1. 2 > X ≥ 10  
   = 12 > X ≥ 10 
Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 10 > X ≥ 10 – 2 
   = 10> X ≥ 8 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 10 – 2 
   = X < 8 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 2.0 2.0 2.0 
7 1 2.0 2.0 4.1 
9 7 14.3 14.3 18.4 
10 9 18.4 18.4 36.7 
11 13 26.5 26.5 63.3 
12 13 26.5 26.5 89.8 
13 1 2.0 2.0 91.8 
14 3 6.1 6.1 98.0 
15 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Perhatian 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 18 37 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 22 45 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 7 14 % 
4 Sangat Rendah X < 8 2 4 % 





a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 10.20 
Std. Error of Mean .304 
Median 10.00 
Mode 11 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Keingintahuan 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 15 – 5 
= 10 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Keingintahuan 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 5-6 1 1 2 % 
2 7-8 11 12 22 % 
3 9-10 14 26 29 % 
4 11-12 17 43 35 % 
5 13-14 5 48 10 % 
6 15-16 1 49 2 % 
7 17-18 0 49 0 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 4 x 4 = 16 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  4 x 1 = 4 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (16+4) = 10 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (16-4) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 10+1. 2 
   = X ≥ 12 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 10 + 1. 2 > X ≥ 10  
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   = 12 > X ≥ 10 
Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 10 > X ≥ 10 – 2 
   = 10> X ≥ 8 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 10 – 2 
   = X < 8 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 2.0 2.0 2.0 
7 3 6.1 6.1 8.2 
8 8 16.3 16.3 24.5 
9 7 14.3 14.3 38.8 
10 7 14.3 14.3 53.1 
11 10 20.4 20.4 73.5 
12 7 14.3 14.3 87.8 
13 2 4.1 4.1 91.8 
14 3 6.1 6.1 98.0 
15 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Keingintahuan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 13 26 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 17 35 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 15 31 % 
4 Sangat Rendah X < 8 4 8 % 







a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 9.78 
Std. Error of Mean .367 
Median 10.00 
Mode 10 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Bakat 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 15 – 4 
= 11 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Bakat 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 4-5 1 1 2 % 
2 6-7 9 10 18 % 
3 8-9 12 22 25 % 
4 10-11 17 39 35 % 
5 12-13 4 43 8 % 
6 14-15 6 49 12 % 
7 16-17 0 49 0 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat   rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 4 x 4 = 16 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  4 x 1 = 4 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (16+4) = 10 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (16-4) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 10+1. 2 
   = X ≥ 12 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 10 + 1. 2 > X ≥ 10  
   = 12 > X ≥ 10 
167 
 
Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 10 > X ≥ 10 – 2 
   = 10> X ≥ 8 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 10 – 2 
   = X < 8 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 2.0 2.0 2.0 
6 4 8.2 8.2 10.2 
7 5 10.2 10.2 20.4 
8 4 8.2 8.2 28.6 
9 8 16.3 16.3 44.9 
10 11 22.4 22.4 67.3 
11 6 12.2 12.2 79.6 
12 3 6.1 6.1 85.7 
13 1 2.0 2.0 87.8 
14 3 6.1 6.1 93.9 
15 3 6.1 6.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Bakat 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 10 20 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 17 35 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 12 25 % 
4 Sangat Rendah X < 8 10 20 % 






a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 12.12 
Std. Error of Mean .358 
Median 12.00 
Mode 12 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Kebutuhan 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 16 – 4 
= 12 








   
= 1,71 = 2 
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Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Kebutuhan 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 4-5 1 1 2 % 
2 6-7 2 3 5 % 
3 8-9 3 6 6 % 
4 10-11 10 16 20 % 
5 12-13 20 36 41 % 
6 14-15 10 46 20 % 
7 16-17 3 49 6 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat  rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 4 x 4 = 16 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  4 x 1 = 4 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (16+4) = 10 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (16-4) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 10+1. 2 
   = X ≥ 12 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 10 + 1. 2 > X ≥ 10  
   = 12 > X ≥ 10 
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Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 10 > X ≥ 10 – 2 
   = 10> X ≥ 8 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 10 – 2 
   = X < 8 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 2.0 2.0 2.0 
6 1 2.0 2.0 4.1 
7 1 2.0 2.0 6.1 
9 3 6.1 6.1 12.2 
10 3 6.1 6.1 18.4 
11 7 14.3 14.3 32.7 
12 12 24.5 24.5 57.1 
13 8 16.3 16.3 73.5 
14 3 6.1 6.1 79.6 
15 7 14.3 14.3 93.9 
16 3 6.1 6.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Kebutuhan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 33 67 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 10 21 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 3 6 % 
4 Sangat Rendah X < 8 3 6 % 






a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 9.29 
Std. Error of Mean .196 
Median 8.00 
Mode 8 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Kesehatan 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 11 – 6 
= 5 
 








   
= 0,71 = 1 
172 
 
Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Kesehatan 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 6 2 2 4 % 
2 7 14 16 29 % 
3 8 16 32 33 % 
4 9 7 39 14 % 
5 10 5 44 10 % 
6 11 5 49 10 % 
7 12 0 49 0 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 3 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat  rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 3x 4 = 12 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  3x 1 = 3 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (12+3) = 7,5 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (12-3) = 1,5 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 7,5+1. 1,5 
   = X ≥ 9 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 7,5 + 1. 1,5 > X ≥ 7,5  
   = 9 > X ≥ 8  
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Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 7,5 > X ≥ 7,5 – 1,5 
   = 8> X ≥ 6 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 7,5 – 1,5 
   = X < 6 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 2 4.1 4.1 4.1 
7 14 28.6 28.6 32.7 
8 16 32.7 32.7 65.3 
9 7 14.3 14.3 79.6 
10 5 10.2 10.2 89.8 
11 5 10.2 10.2 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Kesehatan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 9 17 34 % 
2 Sedang 9 > X ≥ 8 16 33 % 
3 Rendah 8> X ≥ 6 16 33 % 
4 Sangat Rendah X < 6 0 0 % 





a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 12.29 
Std. Error of Mean .405 
Median 13.00 
Mode 14 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 20 - 5 
= 15 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Motivasi 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 5-6 1 1 2 % 
2 7-8 0 1 0 % 
3 9-10 7 8 14 % 
4 11-12 12 20 24 % 
5 13-14 14 34 28 % 
6 15-16 10 44 20 % 
7 17-18 5 49 10 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 5 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 5 x 4 = 20 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  5 x 1 = 5 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (20+5) = 12,5 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (20-5) = 2,5 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi    =  X ≥ Mi +1. SDi 
    = X ≥ 12,5+1. 2,5 
    = X ≥ 15 
Sedang   = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
    = 12,5 + 1. 2,5 > X ≥ 12,5  
    = 15 > X ≥ 13 
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Rendah   = Mi > X ≥ Mi – SDi 
    = 12,5 > X ≥ 12,5 – 2,5 
    = 13> X ≥ 10 
Sangat Rendah   =X < Mi – SDi 
    = X < 12,5 – 2,5 
    = X < 10 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 2.0 2.0 2.0 
10 7 14.3 14.3 16.3 
11 5 10.2 10.2 26.5 
12 7 14.3 14.3 40.8 
13 6 12.2 12.2 53.1 
14 8 16.3 16.3 69.4 
15 7 14.3 14.3 83.7 
16 3 6.1 6.1 89.8 
17 1 2.0 2.0 91.8 
19 3 6.1 6.1 98.0 
20 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Motivasi 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 15 15 30 % 
2 Sedang 15 > X ≥ 13 14 29 % 
3 Rendah 13> X ≥ 10 19 39 % 
4 Sangat Rendah X < 10 1 2 % 





a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 5.55 
Std. Error of Mean .189 
Median 6.00 
Mode 6 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Kelelahan 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 8 – 2 
= 4 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Kelelahan 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 2 1 1 2 % 
2 3 0 1 0 % 
3 4 13 14 27 % 
4 5 5 19 10 % 
5 6 21 40 43 % 
6 7 5 45 10 % 
7 8 4 49 8 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 2 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 2 x 4 = 8 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  2 x 1 = 2 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (8+2) = 5 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (8-2) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 5+1. 2 
   = X ≥ 7 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 5 + 1. 2 > X ≥ 5  
   = 7 > X ≥ 5  
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Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 5 > X ≥ 5 – 2 
   = 5> X ≥ 3 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 5 – 2 
   = X < 3 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 2.0 2.0 2.0 
4 13 26.5 26.5 28.6 
5 5 10.2 10.2 38.8 
6 21 42.9 42.9 81.6 
7 5 10.2 10.2 91.8 
8 4 8.2 8.2 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Kelelahan 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 7 9 18 % 
2 Sedang 7 > X ≥ 5 26 53 % 
3 Rendah 5> X ≥ 3 13 27 % 
4 Sangat Rendah X < 3 1 2 % 









C. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan Keluarga 
a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 13.00 
Std. Error of Mean .412 
Median 13.00 
Mode 14 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 19 – 7 
= 12 









= 1,71 = 2 
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Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 7-8 3 3 6 % 
2 9-10 10 13 21 % 
3 11-12 7 20 14 % 
4 13-14 16 36 33 % 
5 15-16 8 44 16 % 
6 17-18 3 47 6 % 
7 19-20 2 49 4 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 5 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat  rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 5 x 4 = 20 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  5x 1 = 5 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (20+5) = 12,5 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (20-5) = 2,5 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 12,5+1. 2,5 
   = X ≥ 15 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 12,5 + 1. 2,5 > X ≥ 12,5  
   = 15 > X ≥ 13 
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Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 12,5 > X ≥ 12,5 – 2,5 
   = 13> X ≥ 10 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 12,5 – 2,5 
   = X < 10 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 2.0 2.0 2.0 
8 2 4.1 4.1 6.1 
9 5 10.2 10.2 16.3 
10 5 10.2 10.2 26.5 
11 3 6.1 6.1 32.7 
12 4 8.2 8.2 40.8 
13 7 14.3 14.3 55.1 
14 9 18.4 18.4 73.5 
15 7 14.3 14.3 87.8 
16 1 2.0 2.0 89.8 
17 2 4.1 4.1 93.9 
18 1 2.0 2.0 95.9 
19 2 4.1 4.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Lingkungan Keluarga 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 15 13 27 % 
2 Sedang 15 > X ≥ 13 16 33 % 
3 Rendah 13> X ≥ 10 12 24 % 
4 Sangat Rendah X < 10 8 16 % 






2. Lingkungan Sekolah 
a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 12.04 
Std. Error of Mean .268 
Median 11.00 
Mode 13 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Sekolah 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 14 – 7 
= 7 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Sekolah 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 7 1 1 2 % 
2 8 6 7 12 % 
3 9 7 14 14 % 
4 10 7 21 14 % 
5 11 8 29 17 % 
6 12 8 37 17 % 
7 13 12 49 24 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 4 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat  rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 4 x 4 = 16 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  4x 1 = 4 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (16+4) = 10 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (16-4) = 2 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 10+1. 2 
   = X ≥ 12 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 10 + 1. 2 > X ≥ 10  
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   = 12 > X ≥ 10 
Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 10 > X ≥ 10 – 2 
   = 10> X ≥ 8 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 10 – 2 
   = X < 8 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 7 1 2.0 2.0 2.0 
8 6 12.2 12.2 14.3 
9 7 14.3 14.3 28.6 
10 7 14.3 14.3 42.9 
11 8 16.3 16.3 59.2 
12 8 16.3 16.3 75.5 
13 10 20.4 20.4 95.9 
14 2 4.1 4.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Lingkungan Sekolah 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 12 20 41 % 
2 Sedang 12 > X ≥ 10 15 31 % 
3 Rendah 10> X ≥ 8 13 26 % 
4 Sangat Rendah X < 8 1 2 % 





3. Lingkungan Masyarakat 
a) Statistics Descriptive 
Statistics 
total_skor  
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 7.63 
Std. Error of Mean .291 
Median 8.00 
Mode 8 







b) Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Masyarakat 
Langkah 1 : Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + 3,3 log(n) 
 = 1 + 3,3 log (49) 
 = 1 + 3,3 (1,69)  
 = 1 +  5,577 
 = 6,577 
 = 7 
Langkah 2 : Menghitung Rentang Data/Range 
Range = skor tertinggi – skor terendah 
= 12 – 3 
= 9 













Langkah 4 : Menyusun Kelas Interval 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Masyarakat 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif Prosentase 
1 3 2 2 4 % 
2 4 0 2 0 % 
3 5 3 5 6 % 
4 6 9 14 18 % 
5 7 9 23 18 % 
6 8 13 36 27 % 
7 9 13 49 27 % 
Total 100% 
 
c) Tabel Kecenderungan Kategori 
Langkah 1 : 
jumlah soal pernyataan  = 3 
Pilhan Jawaban responden = 1-4 
    = kategori 4 (tinggi, sedang, rendah, sangat rendah) 
Skor max ideal  =  jumlah skor x nilai tertinggi 
    = 3 x 4 = 12 
Skor min ideal   = jumlah skor x nilai terendah 
=  3x 1 = 3 
Mi    = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
    = ½ (12+3) = 7,5 
SDi    = 1/6(Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
    =1/6 (12-3) = 1,5 
Langkah 2 :Mengkategorikan Kecenderungan Skor 
Tinggi   =  X ≥ Mi +1. SDi 
   = X ≥ 7,5+1. 1,5 
   = X ≥ 9 
Sedang  = Mi + 1. SDi > X ≥ Mi  
   = 7,5 + 1. 1,5 > X ≥ 7,5  
   = 9 > X ≥ 8  
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Rendah  = Mi > X ≥ Mi – SDi 
   = 7,5 > X ≥ 7,5 – 1,5 
   = 8> X ≥ 6 
Sangat Rendah  =X < Mi – SDi 
   = X < 7,5 – 1,5 
   = X < 6 
Langkah 3 : Membuat Tabel Kecenderungan Kategori 
total_skor 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 2 4.1 4.1 4.1 
5 3 6.1 6.1 10.2 
6 9 18.4 18.4 28.6 
7 9 18.4 18.4 46.9 
8 13 26.5 26.5 73.5 
9 7 14.3 14.3 87.8 
10 1 2.0 2.0 89.8 
11 1 2.0 2.0 91.8 
12 4 8.2 8.2 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Tabel Kecenderungan Kategori Untuk Indikator Lingkungan Masyarakat 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Tinggi   X ≥ 9 13 27 % 
2 Sedang 9 > X ≥ 8 13 27 % 
3 Rendah 8> X ≥ 6 18 36 % 
4 Sangat Rendah X < 6 5 10 % 




Hasil Analisis Data 
Faktor Internal 
Faktor Interval Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
8. perhatian 12 > X ≥ 10 Sedang 22 45%  
9. Keingintahuan 12 > X ≥ 10 Sedang 17 35 %  
10. Bakat 12 > X ≥ 10 Sedang  17 35 %  
11. Kebutuhan X ≥ 12 Tinggi 33 67 % Dominan 
12. Kesehatan  X ≥ 9 Tinggi 17 35 %  
13. Motivasi 13 > X ≥ 10 Rendah 19 39 %  
14. Kelelahan 7 > X ≥ 5 Sedang 26 53%  
Faktor Eksternal 
Faktor Interval Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
4. Lingkungan 
Keluarga 
15 > X ≥ 13 Sedang 16 33%  
5. Lingkungan 
Sekolah 
X ≥ 12 Tinggi 20 41% Dominan 
6. Lingkungan 
Masyarakat 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 9 18.4 18.4 24.5 
3 21 42.9 42.9 67.3 
4 16 32.7 32.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 19 38.8 38.8 42.9 
3 24 49.0 49.0 91.8 
4 4 8.2 8.2 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 8 16.3 16.3 22.4 
3 29 59.2 59.2 81.6 
4 9 18.4 18.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.2 10.2 10.2 
2 23 46.9 46.9 57.1 
3 20 40.8 40.8 98.0 
4 1 2.0 2.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 8.2 8.2 8.2 
2 23 46.9 46.9 55.1 
3 18 36.7 36.7 91.8 
4 4 8.2 8.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 
2 10 20.4 20.4 22.4 
3 25 51.0 51.0 73.5 
4 13 26.5 26.5 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.2 10.2 10.2 
2 22 44.9 44.9 55.1 
3 20 40.8 40.8 95.9 
4 2 4.1 4.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 12.2 12.2 12.2 
2 22 44.9 44.9 57.1 
3 19 38.8 38.8 95.9 
4 2 4.1 4.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 10 20.4 20.4 20.4 
2 15 30.6 30.6 51.0 
3 15 30.6 30.6 81.6 
4 9 18.4 18.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 12 24.5 24.5 30.6 
3 24 49.0 49.0 79.6 
4 10 20.4 20.4 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 18.4 18.4 18.4 
2 25 51.0 51.0 69.4 
3 9 18.4 18.4 87.8 
4 6 12.2 12.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.2 10.2 10.2 
2 29 59.2 59.2 69.4 
3 14 28.6 28.6 98.0 
4 1 2.0 2.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 15 30.6 30.6 36.7 
3 25 51.0 51.0 87.8 
4 6 12.2 12.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 1 2.0 2.0 6.1 
3 29 59.2 59.2 65.3 
4 17 34.7 34.7 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 5 10.2 10.2 14.3 
3 24 49.0 49.0 63.3 
4 18 36.7 36.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 11 22.4 22.4 26.5 
3 21 42.9 42.9 69.4 
4 15 30.6 30.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 12.2 12.2 12.2 
2 22 44.9 44.9 57.1 
3 18 36.7 36.7 93.9 
4 3 6.1 6.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 20 40.8 40.8 44.9 
3 21 42.9 42.9 87.8 
4 6 12.2 12.2 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 
2 3 6.1 6.1 8.2 
3 26 53.1 53.1 61.2 
4 19 38.8 38.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 
2 17 34.7 34.7 36.7 
3 24 49.0 49.0 85.7 
4 7 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 
2 14 28.6 28.6 30.6 
3 27 55.1 55.1 85.7 
4 7 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 2.0 2.0 2.0 
2 17 34.7 34.7 36.7 
3 27 55.1 55.1 91.8 
4 4 8.2 8.2 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 29 59.2 59.2 65.3 
3 14 28.6 28.6 93.9 
4 3 6.1 6.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 18 36.7 36.7 42.9 
3 20 40.8 40.8 83.7 
4 8 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 8.2 8.2 8.2 
2 14 28.6 28.6 36.7 
3 22 44.9 44.9 81.6 
4 9 18.4 18.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 2 4.1 4.1 4.1 
2 12 24.5 24.5 28.6 
3 28 57.1 57.1 85.7 
4 7 14.3 14.3 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 18.4 18.4 18.4 
2 20 40.8 40.8 59.2 
3 10 20.4 20.4 79.6 
4 10 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 3 6.1 6.1 6.1 
2 13 26.5 26.5 32.7 
3 28 57.1 57.1 89.8 
4 5 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 18.4 18.4 18.4 
2 15 30.6 30.6 49.0 
3 17 34.7 34.7 83.7 
4 8 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.2 10.2 10.2 
2 7 14.3 14.3 24.5 
3 21 42.9 42.9 67.3 
4 16 32.7 32.7 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 13 26.5 26.5 26.5 
2 16 32.7 32.7 59.2 
3 18 36.7 36.7 95.9 
4 2 4.1 4.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.2 10.2 10.2 
2 13 26.5 26.5 36.7 
3 24 49.0 49.0 85.7 
4 7 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 10.2 10.2 10.2 
3 23 46.9 46.9 57.1 
4 21 42.9 42.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 14 28.6 28.6 28.6 
3 23 46.9 46.9 75.5 
4 12 24.5 24.5 100.0 












Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 13 26.5 26.5 26.5 
2 31 63.3 63.3 89.8 
3 4 8.2 8.2 98.0 
4 1 2.0 2.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 8.2 8.2 8.2 
2 17 34.7 34.7 42.9 
3 23 46.9 46.9 89.8 
4 5 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 7 14.3 14.3 14.3 
2 13 26.5 26.5 40.8 
3 21 42.9 42.9 83.7 
4 8 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 6 12.2 12.2 12.2 
2 23 46.9 46.9 59.2 
3 13 26.5 26.5 85.7 
4 7 14.3 14.3 100.0 
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